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MOTTO 
 
 
                           
 
“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran”. 
(Q.S. Az Zumar (39): 9) 
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ABSTRAK 
 
Ika Nur Rahma Syafitri, 2018, Penerapan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 
2013 pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IX di MTs Negeri 2 
Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag.  
Kata Kunci : Model Pembelajaran, Kurikulum 2013, SKI 
 
Banyak ditemukannya pelaksanaan pembelajaran yang masih kurang 
variatif, proses pembelajaran memiliki kecenderungan pada metode tertentu 
(konvensional). Dalam pembelajaran SKI banyak siswa yang merasa kesulitan 
dan bosan, salah satu faktornya adalah karena penggunaan model pembelajaran 
yang kurang tepat. Sehingga menjadikan siswa kurang aktif dalam proses belajar, 
siswa lebih banyak mendengar dan menulis. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran dalam Kurikulum 
2013 pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas IX di MTs Negeri 2 
Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 2 Klaten pada bulan Maret-
Agustus 2018. Subyek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam kelas IX, sedangkan informannya adalah Wakamad Kurikulum 
dan siswa-siswi kelas IXB. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk 
teknik keabsahan data digunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Data 
yang terkumpul kemudian dianalisa menggunakan model interaktif dari Miles dan 
Huberman, yang meliputi tiga kegiatan, yaitu dengan mereduksi data, menyajikan 
data dan penarikan kesimpulan (verifikasi).  
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan model pembelajaran 
pada mapel SKI Kelas IXB di MTs Negeri 2 Klaten, menggunakan model 
discovery learning dengan tiga tahapan. Pada tahap perencanaan, guru 
mempersiapkan RPP, media dan sumber belajar. Pada tahap pelaksanaan 
pembelajaran melalui kegiatan pendahuluan dengan mengucapkan salam, 
mengkondisikan siswa, apersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran; pada 
kegiatan inti, dilakukan (a)stimulation, guru menstimulasi siswa dengan 
memberikan sebuah materi atau gambar, siswa mengamati. (b)problem statement, 
guru memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi masalah dengan 
bertanya. (c)data collection, siswa diberikan pengalaman mencari alternatif 
pemecahan masalah dengan cara mengumpulkan data melalui kegiatan mencoba. 
(d)data processing, melatih peserta didik untuk menalar dan mengeksplorasi 
kemampuannya dengan mengolah data yang telah diperoleh. (d)verification dan 
generalization, siswa berdiskusi untuk membuktikan hasil jawaban dan membuat 
kesimpulan, kemudian mengomunikasikan hasil diskusinya melalui presentasi; 
pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan, melakukan refleksi, 
penilaian, menyampaikan tugas dan materi yang akan datang, dan salam. Pada 
tahapan evaluasi pembelajaran ada beberapa penilaian, dimana dilihat pada hasil 
evaluasi harian menunjukkan nilai rata-rata siswa di kelas IXB sudah baik.  
 
 
13 
 
ABSTRACT 
 
Ika Nur Rahma Syafitri, 2018, Application of Learning Models in 2013 
Curriculum on Class IX Islamic Culture History at Klaten 2 MTs Academic Year 
2018/2019, Thesis: Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and 
Teaching Sciences, IAIN Surakarta.  
 
Advisor : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag.  
Keywords : Learning Model, 2013 Curriculum, Islamic Cultural History.  
 
Many found the implementation of learning that is still less varied, the 
learning process has a tendency to certain methods (conventional). In SKI 
learning, there are many students who find it difficult and bored, one of the factors 
is the use of inappropriate learning models. So it can make students less active in 
the learning process, students listen and write more. Therefore, aims of the study 
to find out how the application of the learning model in the 2013 Curriculum on 
Islamic Culture History Class IX in the Klaten 2 MTs Academic Year 2018-2019.  
This study uses qualitative research with a descriptive approach. The study 
was conducted at MTs 2 Klaten in March-August 2018. The subjects in this study 
were the Islamic Culture History class IX class subjects, while the informants 
were Wakamad Curriculum and IXB class students. The data collection 
techniques used are observation, interviews, and documentation. Whereas for data 
validity techniques used source triangulation and method triangulation. The 
collected data is then analyzed using an interactive model of Miles and Huberman, 
which includes three activities, namely by reducing data, presenting data and 
drawing conclusions (verification).  
From the results of the study it was found that the application of the 
learning model in the IXB Class SKI map at Klaten State 2 MTs, using discovery 
learning models. Where in its application has been going well. There are planning 
stage, the teacher prepares lesson plans, media and learning resources. At the 
implementation stage of learning through preliminary activities by saying 
greetings, conditioning students, apperception, and conveying learning objectives; 
in the core activities, the learning step is carried out by applying the discovery 
learning model combined with the scientific approach in the 2013 curriculum, 
namely (a) stimulation, the teacher stimulates students by providing a material or 
pictures, and students observe. (b) problem statement, the teacher provides 
opportunities for students to identify problems through questioning activities. (c) 
data collection, students are given the experience of finding alternative solutions 
to problems by collecting data through trying activities. (d) data processing, train 
students to reason and explore their abilities by processing the data that has been 
obtained and form a concept. (d) verification and generalization, students discuss 
to prove the results of the answers and make conclusions, then communicate the 
results of the discussion, in the closing activity, the teacher with students together 
concludes, reflects, assesses, presents upcoming assignments and material, and 
best wishes. At the learning evaluation stage there are several assessments, which 
are seen in the results of the daily evaluation showing the average value of 
students in the IXB class is good. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 
manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Perubahan dan 
perkembangan pendidikan selalu mengalami perbaikan untuk menghadapi 
tantangan di masa mendatang. Salah satunya pada bidang kurikulum. 
Mulai dari kurikulum KBK, kemudian KTSP hingga Kurikulum 2013.  
Kurikulum 2013 tidak hanya berfokus pada bidang kognitif saja 
yang dikembangkan, tetapi aspek sikap dan keterampilan siswa juga harus 
dikembangkan. Di dalam proses pembelajaran siswa diharapkan mampu 
memahami materi yang disampaikan oleh guru, agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Oemar Hamalik (2001: 57), menyatakan bahwa 
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran merupakan 
suatu langkah untuk mengenalkan peserta didik pada segudang 
pengetahuan, karena ilmu pengetahuan tidak akan didapatkan oleh peserta 
didik tanpa belajar. Proses pembelajaran saat ini diharapkan mampu 
menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi seutuhnya, yaitu 
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan 
yang terintegrasi sebagaimana yang terdapat pada Kurikulum 2013. 
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Kurikulum 2013 dalam proses pembelajarannya menggunakan 
pendekatan scientific yaitu pembelajaran yang mendorong siswa lebih 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Dimana dalam kegiatan tersebut 
terdapat aktifitas 5M, yaitu mengamati, menanya, mencoba atau 
mengumpulkan data, mengasosiasi atau menalar, dan mengomunikasikan. 
Lima aktifitas belajar tersebut merupakan aktifitas dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir siswa untuk mengembangkan rasa ingin tahunya. 
Dengan itu diharapkan siswa termotivasi untuk mengamati fenomena yang 
terdapat di sekitarnya, mencatat atau mengindentifikasi fakta, lalu 
merumuskan masalah yang ingin diketahuinya dalam pernyataan menanya 
yang kemudian dari langkah ini diharapkan siswa mampu merumuskan 
masalah atau merumuskan hal yang ingin diketahuinya. Pendekatan 
scientific mengajak siswa untuk selalu aktif dan kreatif dalam setiap 
pembelajarannya dan menginspirasi siswa untuk berpikir secara logis, 
kritis dan analitis agar tepat dalam mengidentifikasi, memahami, 
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran.  
Setiap perubahan kurikulum tentu membawa karakteristik 
tersendiri. Salah satunya pada model pembelajaran dalam Kurikulum 
2013. Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sebuah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
strategi dan aktivitas prinsip pembelajaran atau paradigma belajar dari pola 
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lama bergeser menuju ke pola baru. Model pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki 
nama, ciri, sintak, pengaturan, dan budaya, misalnya discovery learning, 
project-based learning, problem-based learning, dan inquiry learning. 
(Lampiran Permendikbud nomor 103, 2014: 4). 
Penerapan model pembelajaran dalam pendekatan saintifik yang 
diterapkan Kurikulum 2013 mengajak guru maupun siswa untuk terlibat 
aktif di dalam suatu proses pembelajaran. Namun sayangnya, berdasarkan 
pengamatan di lapangan banyak ditemui pelaksanaan pembelajaran yang 
masih kurang variatif, proses pembelajaran memiliki kecenderungan pada 
metode tertentu (konvensional) yang terkesan monoton, dan tidak 
memperhatikan tingkat pemahaman siswa terhadap informasi yang 
disampaikan. Siswa kurang aktif dalam proses belajar, dimana siswa lebih 
banyak mendengar dan menulis, menyebabkan isi pelajaran sebagai 
hafalan sehingga siswa tidak memahami konsep yang sebenarnya. Siswa 
juga menjadi kurang percaya diri terhadap kemampuannya dan 
menjadikan kerjasama maupun interaksi dengan siswa lain berkurang 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan 
bahwa pengetahuan sebagai fakta-fakta yang harus dihafal. Kelas masih 
terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan. Akan tetapi 
dengan adanya Kurikulum 2013 terdapat banyak perubahan. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti, bahwa di MTs 
Negeri 2 Klaten telah menerapkan kurikulum 2013 pada semua mata 
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pelajaran dan semua kelas mulai kelas VII, kelas VIII, hingga kelas IX 
sejak tahun pelajaran 2015/2016. (Wawancara dengan waka Kurikulum 
pada tanggal 01 Februari 2018). Peneliti memilih MTs Negeri 2 Klaten 
sebagai tempat penelitian, sebagaimana alasan yang telah disebutkan di 
atas, bahwa MTs Negeri 2 Klaten merupakan salah satu sekolah menengah 
di kabupaten Klaten yang sudah menerapkan Kurikulum 2013, sehingga 
dalam pembelajarannya pun sudah disesuaikan dengan kurikulum 2013. 
Sekolah yang berlatar belakang agama seperti MI, MTs dan MA 
maka mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dipecah menjadi pelajaran 
tersendiri, yaitu Aqidah Akhlak, Fiqih, Al Qur‟an Hadist dan Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI). Pengetahuan agama maupun umum, semuanya 
akan menjadi bekal bagi putra-putri bangsa untuk mempersiapkan 
kehidupan mereka di masa depan agar menjadi generasi yang lebih baik. 
Pendidikan agama merupakan petunjuk arah, pembentuk etika dan 
penuntun bagaimana agar kita dapat beribadah dengan baik dan benar. Hal 
ini menunjukkan bahwa madrasah kiranya cukup menjadi referensi bagi 
para orang tua dalam mencarikan lembaga pendidikan bagi putra-putri 
mereka.  
Lingkungan madrasah yang kental dengan suasana religiusnya 
sangat memberi pengaruh bagi masyarakat yang ada di dalamnya. 
Pembiasaan yang telah diterapkan di madrasah secara tidak langsung, 
dapat menjadi rutinitas yang baik untuk menambah nilai spiritualitas 
dalam diri peserta didik. Hasil observasi yang peneliti lakukan di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten, dimana lingkungan madrasah 
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mencerminkan identitas mereka dengan suasana religius. Selain dengan 
busana muslim muslimah yang dikenakan oleh seluruh warga madrasah, 
disana juga memiliki pembiasaan-pembiasaan yang sarat dengan nilai-nilai 
moral, pendidikan Islam dan kedisiplinan. Nilai-nilai tersebut dapat 
dijelaskan seperti berikut:  
Nilai moral, ditunjukkan dengan aktivitas bapak dan ibu guru 
menyambut kehadiran siswa-siswi mereka dengan berjabat tangan saat 
memasuki pintu madrasah di waktu pagi dan juga berjabat tangan di kelas 
sebelum pulang dengan guru yang mengajar di jam pelajaran terakhir, 
selain itu siswa juga berperilaku ramah dan ringan tangan bersedia 
membantu guru. 
Nilai pendidikan Islam, pada pukul 07.00 wib, setelah bel 
berbunyi, bapak ibu guru dan siswa melaksanakan shalat Dhuha berjamaah 
sesuai jadwal dilanjutkan membaca Asmauul Husna, sedangkan bagi yang 
tidak mendapat jadwal shalat Dhuha seluruh siswa masuk kelas dan 
melaksanakan tadarus bersama sebelum pembelajaran dimulai, setiap hari 
Jum‟at diadakan infaq dan wajib melaksanakan shalat Dzuhur berjamaah 
atau wajib melaksanakan shalat Jum‟at.  
Nilai kedisiplinan, bagi siswa yang ketahuan tidak melaksanakan 
shalat dhuha atau shalat Dzuhur atau shalat Jum‟at berjama‟ah, maka 
siswa tersebut akan diberikan hukuman, sebagai peringatan agar siswa 
tidak mengulangi kesalahannya lagi. Sedangkan bagi siswi yang sedang 
berhalangan, maka akan dikumpulkan menjadi satu dalam ruangan untuk 
diberikan penjelasan berkaitan dengan kewanitaan oleh guru piket. 
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Kemudian bagi siswa yang ketahuan tidak memakai atribut lengkap sesuai 
ketentuan sekolah, maka akan dipanggil oleh guru BK untuk diberikan 
skor dan juga diberikan peringatan, motivasi atau penjelasan. Beberapa hal 
positif di atas adalah yang memberikan motivasi untuk dilakukan 
penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Klaten. (Wawancara dengan 
salah satu siswi  pada tanggal 10 Februari 2018). 
Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh waka 
Kurikulum di MTs N 2 Klaten. Selain memiliki pembiasaan-pembiasaan 
yang bagus, di MTs N 2 Klaten ini juga sudah menerapkan Kurikulum 
2013 pada semua mata pelajarannya termasuk mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sejak tahun pelajaran 2015/2016. (Wawancara dengan waka 
Kurikulum pada tanggal 01 Februari 2018).  
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diberikan kepada siswa mulai dari tingkat dasar sampai 
perguruan tinggi yang sarat dengan muatan nilai. Menurut Zakiyah Dradjat 
sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid (2012: 12) dalam bukunya 
yang berjudul Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
menjelaskan bahwa, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, 
yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 
pandangan hidup. 
Di MTs Negeri 2 Klaten memang masih memiliki kendala 
pembelajaran dalam bidang pendidikan agama, khususnya yang masih 
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dianggap sulit oleh siswa adalah pada mata pelajaran Bahasa Arab dan 
Sejarah Kebudayaan Islam. (Berdasarkan wawancara dengan  guru SKI 
tanggal 07 Februari 2018 dan siswa di MTs Negeri 2 Klaten pada tanggal 
10 Februari 2018). Melihat fokus studi peneliti pada 4 bidang PAI, yaitu 
Al-Qu‟an-Hadits, Akidah Akhlak, Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam, 
maka peneliti memilih SKI sebagai objek penelitian. Di samping karena 
SKI memang mata pelajaran yang dimuat dalam mata pelajaran rumpun 
PAI, peneliti juga tidak memiliki hak untuk melakukan penelitian 
pembelajaran Bahasa Arab karena bukan bidangnya.  
Sejarah memiliki peranan penting dalam kehidupan. Dengan 
sejarah seseorang dapat mengetahui keadaan masa lalu yang mengandung 
banyak nilai dan pelajaran bagi kehidupan seseorang. Sejarah diharapkan 
mampu memberikan sumbangan yang besar terhadap realitas kehidupan 
saat ini. Selain itu, diharapkan kehidupan yang dijalani sekarang dan yang 
akan datang dapat berkaca pada peristiwa masa lampau. Pentingnya 
sejarah dalam kehidupan ini bisa dilihat dari penceritaan beberapa kisah 
nabi, rasul dan umat terdahulu di dalam Al-Qur‟an dalam Q.S Yusuf ayat 
111 disebutkan: 
                             
                                
Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur‟an itu bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 
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petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman” (Depag RI, 1987: 
248). 
Dengan demikian, sejarah bukan hanya sekumpulan cerita yang 
berkaitan dengan tanggal, tokoh, dan tempat berbagai peristiwa penting 
terjadi, tetapi juga sarat makna dan menjadi rujukan untuk mengambil 
pelajaran (íbrah) dari sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, 
dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, 
iptek dan seni, dan lain-lain, untuk mengembangkan kebudayaan dan 
peradaban Islam pada masa kini dan masa yang akan datang. Berdasarkan 
kegunaan dan pentingnya pembelajaran sejarah tersebut, maka seorang 
guru sangat berperan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam.  
Sejarah Kebudayaan Islam menurut lampiran SK Dirjen Pendis 
Kurikulum 2013 merupakan catatan perkembangan perjalanan hidup 
manusia muslim dari masa ke masa dalam hal beribadah, bermuamalah 
dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem kehidupan atau 
menyebarkan ajaran Islam yang dilandasi oleh akidah. (Lampiran SK 
Dirjen Pendis Kurikulum 2013, 2013: 46). 
Adapun alasan peneliti memilih pembelajaran SKI di MTs Negeri 
2 Klaten sebagai objek penelitian adalah karena beberapa hal antara lain, 
karena materi SKI yang banyak membuat siswa kesulitan belajar, maka 
dibutuhkan metode pembelajaran yang sesuai dan variatif, karena 
kebanyakan guru SKI menggunakan metode yang masih cenderung 
konvensional dan kurang bervariasi atau monoton, seperti menulis, 
merangkum, dikte, dan ceramah, sehingga siswa merasa jenuh, bosan, dan 
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kurang aktif. Selain itu, minat membaca materi SKI siswa rendah, hal 
tersebut dikarenakan banyaknya materi yang mengakibatkan kesulitan 
menghafal nama-nama tokoh, tempat, serta tahun dan tanggal terjadian 
suatu peristiwa, maka guru harus pandai dalam menyampaikan materi 
yang banyak sekaligus memberikan pemahaman terhadap siswa melalui 
model pembelajaran yang sesuai dan efektif. Terkadang, waktu 
pembelajaran SKI di akhir jam pelajaran menjadi suatu kendala, karena 
menyebabkan siswa kurang semangat belajar SKI, bahkan ada yang 
mengantuk. Maka dibutuhkan kreatifitas dan keterampilan guru dalam 
menyajikan pembelajaran agar siswa mau memperhatikan dan 
mengembalikan semangat belajar walaupun diakhir jam pelajaran.  
Beberapa hal tersebut diatas adalah pandangan dari siswa maupun 
pendapat guru SKI tentang mata pelajaran SKI. (Wawancara dengan 
beberapa siswa kelas IX di MTs Negeri 2 Klaten pada tanggal 10 Februari 
2018 serta tembahan keterangan dari guru SKI). 
Model pembelajaran yang sering digunakan guru SKI kelas IX 
untuk mengajar adalah discovery learning dan project based  learning. 
Dimana dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 
yaitu melalui kegiatan 5M sesuai dalam Kurikulum 2013. Guru juga 
menggunakan berbagai strategi pembelajaran, seperti group investigation, 
small group discussion, jig saw dan lainnya. Metode pembelajaran yang 
digunakan guru SKI kelas IX di MTs Negeri 2 Klaten antara lain ceramah, 
tanya jawab, diskusi, presentasi, dan penugasan. Guru juga menggunakan 
gambar/video untuk kegiatan pengamatan. Tak jarang guru juga 
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menggunakan media LCD Proyektor untuk menampilkan power point, 
gambar atau video, disamping menggunakan  buku paket SKI, buku LKS 
siswa dan sumber internet jika diperlukan. (wawancara guru mata 
pelajaran SKI pada tanggal 07 Februari 2018). 
Seorang guru hendaknya perlu memilih model pembelajaran yang 
sesuai untuk mengatasi permasalahan belajar siswa khususnya pada mata 
pelajaran SKI. Model pembelajaran yang tepat, efektif bahkan dapat 
membuat siswa lebih aktif, diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 
memahami materi pembelajaran dan lebih diminati siswa, sehingga siswa 
tidak merasa bosan dan hasil belajar siswa bisa lebih baik dan hasilnya 
meningkat. Pembelajaran dikatakan efektif jika siswa dapat menampilkan 
unjuk kerja yang sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dan juga 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Berdasarkan uraian di atas, maka menarik untuk diadakan 
penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran dalam kurikulum 
2013 yang digunakan oleh guru mata pelajaran SKI dalam proses 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 2 Klaten. Oleh 
karena itu, judul yang akan diangkat adalah “PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN DALAM KURIKULUM 2013 PADA MATA 
PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM KELAS IX DI MTs 
NEGERI 2 KLATEN TAHUN PELAJARAN 2018/2019.” 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang diuraikan di atas. Ada beberapa masalah 
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran SKI yang digunakan guru kurang bervariasi, 
sehingga siswa bosan dan merasa jenuh. 
2. Ketikaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, menyebabkan siswa 
kurang percaya diri dan kurangya kerjasama dengan siswa lain. 
3. Minat membaca materi SKI siswa rendah, karena banyaknya materi 
dalam pembelajaran SKI, sehingga siswa kesulitan menghafal nama-
nama tokoh, tempat, serta waktu terjadinya suatu peristiwa pada materi 
SKI. 
4. Waktu pembelajaran SKI di akhir jam pelajaran membuat siswa 
mengantuk, sehingga dibutuhkan kreatifitas guru dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar tidak keluar dari permasalahan, maka perlu dibatasi 
permasalahan tentang penerapan model pembelajaran discovery learning 
dalam Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
kelas IXB di MTs Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2018/2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
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Bagaimanakah penerapan model pembelajaran discovery learning 
dalam Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
kelas IXB di MTs Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2018/2019 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan model pembelajaran discovery learning dalam 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 
IXB di MTs Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Memberikan tambahan pengetahuan bagi pengembangan ilmu 
pendidikan Islam khususnya mengenai model pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
b. Memberikan kontribusi dan sebagai rujukan bagi peneliti  
selanjutnya yang akan mengadakan penelitian pada masalah yang 
serupa dengan penelitian ini.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa, mampu memberikan pemahaman pada siswa tentang 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang dipandang sebagai 
pelajaran yang sulit dan membosankan. 
b. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
evaluasi dalam menerapkan model pembelajaran yang efektif  pada 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
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c. Bagi Kepala Madrasah, diharapkan agar selalu mendukung dan 
memberikan sarana dan prasarana yang baik untuk memperlancar 
kegiatan belajar mengajar. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
G. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran  
a. Definisi Model Pembelajaran  
Model secara umum diartikan sebagai kerangka konseptual 
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan 
(Abdul Majid, 2012: 127). Sebagai contoh, model belajar mengajar 
adalah kerangka konseptual dan prosedural yang sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas belajar mengajar. Menurut Trianto (2009: 21) model 
dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan 
untuk mempresentasikan sesuatu hal.   
Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran menurut  
Oemar Hamalik (2001: 57) adalah suatu kombinasi yang tersusun 
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan 
dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 
pembelajaran. Pembelajaran dikatakan efektif jika siswa dapat 
menampilkan unjuk kerja yang sesuai dengan prosedur baku yang 
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telah ditetapkan (Rohmat, 2016: 43). Semakin banyak tujuan yang 
tercapai berarti semakin efektif pembelajarannya. Sedangkan 
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pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki 
oleh strategi, metode atau prosedur (teknik. Ciri-ciri tersebut ialah: 
1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya; 
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai); 
3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut 
dapat dilaksanakan dengan berhasil; dan 
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 
itu dapat tercapai (Kardi dan Nur dalam Trianto, 2009: 23) 
Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya 
para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan 
efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya (Rusman, 2013: 133). 
Model pembelajaran dapat dikatakan paling baik dari pada yang 
lainnya, apabila telah diujicobakan untuk mengajarkan  materi 
pelajaran tertentu. Oleh karena itu, dari beberapa model 
pembelajaran yang ada perlu di seleksi model pembelajaran yang 
mana yang paling baik untuk mengajarkan suatu materi tertentu.  
Dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materi) tertentu 
harus di pilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan 
tujuan yang akan dicapai. Maka dalam memilih model 
pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan. 
Misalnya, materi pelajaran, tingkat pemahaman siswa, dan sarana 
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atau fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan dapat dicapai. 
Model pembelajaran sangat diperlukan untuk memandu 
proses belajar secara efektif. Model pembelajaran yang efektif 
adalah model pembelajaran yang memiliki landasan teoritik yang 
humanistik, lentur, adaptif, berorientasi kekinian, memiliki sintak 
pembelajaran yang sederhana, mudah dilakukan, dapat mencapai 
tujuan dan hasil belajar yang disasar (Hamzah B. Uno, 2015: 130). 
Untuk membelajarkan siswa sesuai dengan gaya belajar 
mereka, maka guru diharapkan dapat menerapkan suatu model 
pembelajaran yang inovatif, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara optimal. Oleh karena itu, dalam memilih model 
pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi siswa, 
sifat materi bahan ajar, fasilitas dan media yang tersedia, dan 
kondisi guru itu sendiri. Diharapkan dengan adanya model-model 
pembelajaran, guru atau tenaga pendidik dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam setiap proses kegiatan belajar di kelas. 
 
b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 
tertentu 
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu 
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3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 
mengajar di kelas 
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: sintaks (urutan 
langkah pembelajaran); sistem sosial; prinsip reaksi; sistem 
pendukung dan dampak (Ridwan, 2014: 97) 
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 
6) Membuat persiapan mengajar dengan pedoman model 
pembelajaran yang dipilihnya (Rusman, 2013: 136) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran memiliki ciri-ciri antara lain yaitu model pembelajaran 
diambil berdasarkan teori pendidikan maupun teori belajar dari para 
ahli, memiliki tujuan pendidikan dan dapat dijadikan pedoman 
pembelajaran, serta memiliki sintaaks atau urutan, dampak, dan 
persiapan mengajar dengann model pembelajaran yang telah dipilih. 
 
c. Macam-Macam Model Pembelajaran  
1) Model Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) menurut Depdiknas yang dikutip oleh Tukiran, dkk 
(2011: 49) merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan 
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melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni 
konstruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, 
pemodelan, dan penilaian sebenarnya.  
Tujuan pembelajaran kontekstual (CTL) adalah untuk 
membekali mahasiswa berupa pengetahuan dan kemampuan yang 
lebih realistis karena inti pembelajaran ini adalah untuk 
mendekatkan hal-hal yang teoritis ke praktis (Tukiran, 2011: 50). 
Alwasilah (dalam Tukiran, 2011: 54) menyebutkan bahwa 
ada tujuh ayat dalam model pembelajaran kontekstual, yaitu:  
(a) Pengajaran berbasis problem;  
(b) Menggunakan konteks yang beragam;  
(c) Mempertimbangkan kebhinekaan siswa;  
(d) Memberdayakan siswa untuk belajar sendiri;  
(e) Belajar melalui kolaborasi;  
(f) Menggunakan penilaian autentik;  
(g) Mengejar standar tinggi.  
2) Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) menurut 
Tukiran (2011: 55) merupakan sistem pengajaran yang memberi 
kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama 
siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif 
dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok. Dimana siswa 
dalam kelas dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari 4 sampai 5 siswa.  
 
 
55 
 
Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri:  
(a)  Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam 
kelompok secara kooperatif;  
(b) Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki 
kemampuan tinggi, sedang dan rendah;  
(c) Jika di dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari 
beberapa ras, suku, budaya, jenis kelamin, yang berbeda, 
maka diupayakan agar dalam tiap kelompok terdiri dari ras, 
suku, budaya, jenis kelamin, yang berbeda pula;  
(d) Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada 
perorangan.  
Model pembelajaran kooperatif setidaknya memiliki tiga 
tujuan, yaitu meningkatkaan hasil akademik, memberi peluang 
agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 
berbagai perbedaan latar belajar (seperti, suku, agama, 
kemampuan akademik dan tingkat sosial), serta untuk 
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Sedangkan kegiatan 
pembelajaran kooperatif dipilahkan menjadi empat langkah, yaitu 
orientasi, bekerja kelompok, kuis, dan pemberian penghargaan 
(Tukiran, 2011:60). 
3) Model Pembelajaran Problem Solving 
Model Pembelajaran Problem Solving menurut Aris 
Shoimin (2014: 56) adalah suatu model pembelajaran yang 
melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 
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pemecahan masalah. Ketika dihadapkan dengan sutau pertanyaan, 
siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk 
memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan 
cara menghafal tanpa berpikir, keterampilan memecahkan 
masalah memperluas proses berpikir.  
Ada banyak kegiatan yang melibatkan kreatifitas dalam 
pemecahan masalah, seperti riset dokumen, pengamatan terhadap 
lingkungan skitar, kegiatan yang berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan dan penulisan yang kreatif. Untuk langkah-langkah 
dalam model pembelajaran Problem Solving  adalah  klarifikasi 
masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan penilaian, serta 
implementasi.  
Adapun kelebihan dari model pembelajaran Problem 
Solving  adalah: 
a) Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan 
b) Berpikir dan bertindak kreatif 
c) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis 
d) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan 
e) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan 
f) Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat 
g) Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan 
kehidupan, khususnya di dunia kerja. 
 
 
57 
 
Selain itu, model pembelajaran Problem Solving juga 
memiliki kekurangan, antara lain: 
a) Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan 
model pembelajaran ini 
b) Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibanding 
dengan model pembelajaran yang lain (Aris, 2014: 57). 
4) Model Pembelajaran Langsung ((Direct Instruction)  
Model pembelajaran langsung adalah model 
pembelajaran yang dirancang khusus untuk menunjang proses 
belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 
pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat 
diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi 
selangkah. Istilah lain model pembelajaran langsung menurut 
Arends (dalam Aris, 2014: 63) antara lain training model, active 
teaching model, mastery teaching, dan explicit instruction. 
Pada model pembelajaran langsung terdapat lima fase, 
antara lain:  
a) Fase orientasi/menyampaikan tujuan 
b) Fase presentasi/demonstrasi 
c) Fase latihan terbimbing 
d) Fase mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
e) Fase latihan mandiri 
Kelebihan dari model pembelajaran langsung antara lain: 
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a) Guru lebih dapat mengendalikan isi materi dan urutan 
informasi yang diterima oleh siswa 
b) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan 
konsep dan keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada 
siswa yang berprestasi rendah sekalipun 
c) Menekankan kegiatan mendengarkan dan kegiatan 
mengamati 
d) Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas besar maupun 
kelas kecil. 
e) Dalam model ini juga terdapat penekanan pada pencapaian 
akademik 
Adapun kekurangan dari model pembelajaran langsung 
adalah: 
a) Kesuksesan pembelajaran tergantung pada guru, karena 
guru memainkan peranan penting 
b) Sangat bergantung juga pada gaaya komunikasi guru 
c) Jika model ini terlalu sering digunakan, maka akan 
membuat siswa percaya bahwa guru akan memberi tahu 
siswa tentang semua yang perlu diketahui, hal ini 
menyebabkan hilangnya tanggung jawab siswa mengenai 
pembelajaran siswa itu sendiri (Aris, 2014: 67). 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
macam-macam model pembelajaran yang dijelaskan dalam 
penelitian ini meliputi model pembelajaran kontekstual, model 
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pembelajaran kooperatif, model pembelajaran problem solving, 
model pembelajaran langsung dan sebagainya. Dimana pada setiap 
model pembelajaran tersebut memiliki pegertian, tujuan, sintaks 
atau urutan dan juga memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing.  
 
2. Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang disusun 
untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan 
dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf 
pengajarnya (S. Nasution, 1999: 5). Sedangkan menurut Khoiriyah 
(2014: 30) kurikulum merupakan bahan-bahan pelajaran apa saja 
yang harus disajikan dalam proses kependidikan dalam suatu 
sistem institusional pndidikan.  
  Ada banyak teori tentang kurikulum yang menyatakan 
bahwa kurikulum bukan hanya meliputi semua kegiatan yang 
direncanakan tentang pelajaran akademis di kelas saja, melainkan 
juga berbagai kegiatan yang terjadi di bawah pengawasan sekolah, 
jadi selain kegiatan kurikuler atau formal juga ada kegiatan yang 
tak formal atau ko-kurikuler atau sering disebut kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Kurikulum diartikan tidak secara sempit atau terbatas pada 
mata pelajaran saja, tetapi lebih luas dari pada itu, merupakan 
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aktivitas apa saja yang dilakukan sekolah dalam rangka 
mempengaruhi anak dalam belajar untuk mencapai suatu tujuan, 
dapat dinamakan kurikulum, termasuk di dalamnya kegiatan 
belajar-mengajar, mengatur strategi dalam proses belajar mengajar, 
cara mengevaluasi program pengembangan pengajaran, dan 
sebagainya (Syafruddin Nurdin, 2003: 34). 
Kurikulum 2013 menurut Rino (2017: 333) adalah produk 
kurikulum terbaru yang telah berhasil disusun dan telah dilakukan 
uji publik. Pada tahun 2013 kurikulum 2013 telah dicobakan pada 
kelas I, IV, VII dan X pada seluruh sekolah di Indonesia. Pada 
tahun 2014 direncanakan implementasinya pada kelas I, II, IV, V, 
VII, VIII, X, XI pada seluruh sekolah di Indonesia dan pada tahun 
2015 direncanakan seluruh kelas telah mengimplementasikan 
kurikulum 2013 pada seluruh satuan pendidikan di Indonesia. 
Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum 
yang telah ada sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi 
yang dirintis tahun 2004, maupun Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan pada tahun 2006. Hanya saja yang menjadi titik tekan 
pada Kurikulum 2013 adalah adanya peningkatan dan 
keseimbangan antara soft skills dan hard skills yang meliputi aspek 
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. (M. Fadlillah, 
2014: 16). 
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b. Karakteristik Kurikulum 2013 
Karakteristik Kurikulum 2013 menurut Rino (2017: 333-
336) adalah sebagai berikut: 
1) Arah pengembangan Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 arah pengembangannya sangat jelas 
yaitu proses dan hasil dengan pembentukan kognitif, afektif 
dan psikomotor secara seimbang. Keseimbangan ini akan 
menghasilkan wujud siswa sebagai pribadi yang kreatif dan 
inovatif.  
2) Segi tata kelola Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 mengembalikan otokrasi tata kelola 
kurikulum pada pemerintah, sedangkan peran guru adalah 
menjamin terlaksanakannya kurikulum 2013 secara efektif. 
3) Orientasi kompetensi Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 berorientasi pada kompetensi sikap, 
yaitu sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pengetahuan 
dan kompetensi keterampilan.  
4) Pendekatan Kurikulum 2013 
Pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum 2013 
adalah pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis 
keilmuan. Dimana dalam proses pembelajarannya peserta 
didik melakukan kegiatan 5M yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi atau mencoba, menalar atau 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan.  
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5) Penilaian Kurikulum 2013 
Penilaian yang dikembangkan dalam implementasi 
kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 
a) Berbasis tes dan non tes (portofolio). 
b) Menilai proses dan output dengan menggunakan authentic 
assessment. 
c) Rapor memuat penilaian kuantitatif tentang pengetahuan 
dan deskripsi kualitatif tentang sikap dan keterampilan 
kecukupan. 
 
c. Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 
Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 untuk semua 
jenjang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah 
(saintifik). Ilmiah sendiri berarti objektif, menggunakan metode, 
sistematis dan juga universal. Langkah-langkah pendekatan ilmiah 
(scientific approach) dalam proses pembelajaran meliputi menggali 
informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian 
mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, 
dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian 
menyimpulkan dan menciptakan.  
Untuk mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu sangat 
mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan 
secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses 
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pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat 
ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat non ilmiah. 
Adapun bentuk pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
dapat diuraikan sebagai berikut:  
1) Mengamati (Observing)  
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses 
pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini memiliki 
keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara 
nyata, siswa senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya. 
Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin 
tahu siswa, sehingga proses pembelajaran memiliki 
kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan mengamati dalam kegiatan 
pembelajaran sebagaimana tercantum dalam permendikbud 
Nomor 103 Tahun 2014, dapat dilakukan dengan indra seperti 
membaca, menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya dengan 
atau tanpa alat. Dengan metode observasi siswa menemukan 
fakta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis dengan 
materi pembelajaran yang digunakan oleh guru.  
2) Menanya (Questioning) 
Kegiatan menanya dalam kegiatan pembelajaran 
sebagaimana disampaikan dalam permendikbud Nomor 103 
Tahun 2014, adalah mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang belum dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan yangyang ingin 
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diketahui atau sebagai klarifikasi. Adapun kompetensi yang 
diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan 
untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas 
dan belajar sepanjang hayat.  
3) Mengumpulkan informasi/Mencoba (Experimenting) 
Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau outentik 
siswa harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk 
materi atau substansi yang sesuai. Kegiatan mencoba dalam 
kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam 
permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, adalah mengekplorasi, 
mencoba, berdiskusi, mendemonstrasikan, melakukan eksperimn, 
membaca sumber lainselain buku teks, mengumpulkan data dari 
nara sumber melalui angket, wawancara, dan modifikassi atau 
mengembangkan. 
4) Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/ Menalar (Associating)  
Kegiatan mengasosiasi dalam kegiatan pembelajaran 
sebagaimana disampaikan dalam permendikbud Nomor 103 
Tahun 2014, adalah memperoses informasi yang sudah 
dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan, 
menganalisis data dalam bentuk membuat kategori atau 
meghubungkan dengan cara mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi. Aktifitas ini juga diistilahkan sebagai 
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kegiatan menalar, yaitu proses berpikir yang logis dan sistematis 
atas fakta-fakta empirik yang dapat di observasi untuk 
memperoleh kesimpulan berupa pengetahuan.bentuk hasil belajar 
yang diharapkan adalah siswa dapat mngembangkan interpretasi, 
argumentasi dan kesimpulan mengenai keterkaitan informasi dari 
dua fakta/konsep lalu menyimpulkan. 
5) Mengomunikasikan  
Kegiatan mengomunikasikan dalam kegiatan pembelajaran 
sebagaimana disampaikan dalam permendikbud Nomor 103 Tahun 
2014, adalah menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, 
atau grafik, menyusun laporan tertulis dan menyajikan laporan 
serta kesimpulan secara lisan. Brntuk hasil belajar yang diharapkan 
adalah siswa menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis atau media lainnya. 
(Lampiran Permendikbud nomor 103, 2014: 5) 
 
d. Tujuan Kurikulum 2013 
Adapun tujuan diadakannya kurikulum 2013 adalah untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 
dunia (Khuriyah, 2014: 22). 
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Untuk mencapai tujuan tersebut, struktur kurikulum 2013 
terdiri dari kompetensi inti dan kompetensi dasar. Kompetensi Inti 
dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik pada 
kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi berbagai 
kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga.  
Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai 
berikut: 
1) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual; 
2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial; 
3) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan;  
4) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan. 
 
e. Macam-Macam Model Pembelajaran Kurikulum 2013 
 Model pembelajaran pada Kurikulum 2013 merupakan 
suatu bentuk pembelajaran yang memiliki nama, ciri, sintak, 
pengaturan, dan budaya, misalnya discovery learning, project-
based learning, problem-based learning, dan inquiry learning 
(Lampiran Permendikbud nomor 103, 2014: 4). 
Ada banyak model pembelajaran yang terdapat pada 
Kurikulum 2013, akan tetapi di dalam penulisan ini akan dibahas 
beberapa saja, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Discovery Learning 
   Model pembelajaran penemuan atau dalam bahasa 
Inggris disebut metode discovery learning menurut Darmadi 
 
 
67 
 
(2017: 107) adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai 
proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan 
dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan 
mengorganisasi sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat  
Bruner, bahwa:  “Discovery  Learning  can  be  defined  as  the  
learning  that  takes  place  when  the student  is  not  presented  
with  subject  matter  in  the  final  form,  but  rather  is  
required  to organize  it  him  self”. Dasar  pemikiran Bruner  
tersebut adalah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa 
anak harus berperan aktif dalam belajar di kelas. Berdasarkan 
uraian di atas, pengertian model pembelajaran discovery 
learning atau penemuan adalah pembelajaran untuk 
menemukan konsep, makna, dan hubungan kausal melalui 
pengorganisasian pembelajaran yang dilakukan oleh peserta 
didik. 
    Tiga ciri utama belajar dengan model pembelajaran 
discovery learning atau penemuan yaitu: (1) mengeksplorasi 
dan memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan 
dan menggeneralisasi pengetahuan; (2) berpusat pada peserta 
didik; (3) kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru 
dan pengetahuan yang sudah ada. 
    Karakteristik dari model pembelajaran discovery 
learning atau penemuan, antara lain: 
a) Peran guru sebagai pembimbing; 
 
 
68 
 
b) Peserta didik belajar secara aktif sebagai seorang ilmuwan; 
c) Bahan ajar disajikan dalam bentuk informasi dan peserta 
didik melakukan kegiatan menghimpun, membandingkan, 
mengkategorikan, menganalisis, serta membuat   
kesimpulan. 
    Sedangkan kelebihan model pembelajaran discovery 
learning, (Kemendikbud, 2013: 32) yaitu: 
a) Membantu  siswa  untuk  memperbaiki  dan  meningkatkan  
keterampilan-keterampilan  dan proses-proses  kognitif.   
b) Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat 
pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan 
dan transfer. 
c) Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya 
rasa menyelidiki dan berhasil. 
d) Metode  ini  memungkinkan  siswa  berkembang dengan  
cepat  dan  sesuai  dengan kecepatannya sendiri. 
e) Metode  ini  dapat  membantu  siswa  memperkuat  konsep  
dirinya,  karena memperoleh kepercayaan bekerja sama 
dengan yang lainnya. 
f) Berpusat  pada  siswa  dan  guru  berperan  sama-sama  aktif  
mengeluarkan  gagasan-gagasan.  
g) Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) 
karena mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu 
atau pasti. 
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h) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada 
situasi proses belajar yang baru. 
i) Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis 
sendiri. 
j) Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang. 
k) Kemungkinan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai 
jenis sumber belajar. 
l) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu. 
    Selain memiliki kelebihan, penerapan model 
pembelajaran discovery learning atau penemuan ini juga 
memiliki kelemahan, (Kemendikbud, 2013: 32) yaitu: 
a) Bagi  siswa  yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan 
berpikir atau mengungkapkan hubungan antara  konsep-
konsep,  yang  tertulis  atau  lisan,  sehingga  pada  
gilirannya  akan  menimbulkan frustasi. 
b) Model  ini  tidak  efisien  untuk  mengajar  jumlah  siswa  
yang  banyak,  karena membutuhkan waktu  yang  lama  
untuk  membantu  mereka  menemukan  teori  atau  
pemecahan  masalah lainnya. 
c) Harapan  yang  terkandung  dalam  model  ini  dapat  buyar,  
jika berhadapan dengan  siswa dan guru yang telah terbiasa 
dengan cara belajar yang lama. 
d) Model discovery lebih cocok untuk mengembangkan  
pemahaman, sedangkan mengembangkan aspek konsep, 
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keterampilan dan emosi secara keseluruhan kurang 
mendapat perhatian. 
e) Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berpikir 
yang akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih 
terlebih dahulu oleh guru.  
(http://epublik.blogspot.com/2016/06/metode-
pembelajaran-discovery-learning.html?m=, diakses 24 
Maret 2018). 
    Adapun dalam pelaksanaan model Discovery 
Learning di kelas terdapat beberapa prosedur yang harus 
dilaksanakan oleh pendidik agar dalam mengimplentasikan 
model tersebut dapat terlaksana sesuai dengan tujuan, diantara 
prosedur-prosedur tersebut yaitu:  
a) Stimulation (Pemberian Rangsangan)  
Pada tahap ini siswa dihadapkan pada suatu 
persoalan yang membingungkan, agar timbul keinginan 
siswa untuk menyelidiki. Disamping itu guru memulai 
pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 
membaca buku dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah 
pada persiapan pemecahan masalah.  
b) Problem Statement (Identifikasi Masalah)  
Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
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agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran 
kemudian menentuakan hipotesis dan menganalisisnya.  
c) Data Collection (pengumpulan data) 
Pada tahap ini guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 
yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis. 
d) Data Processing  (pengolahan data)  
Pata tahap ini informasi yang telah didapat siswa 
baik melalui wawancara, observasi dan sebagainya 
kemudian ditafsirkan pada tingkatan tertentu  
e) Verification (pembuktian)  
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara 
cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis 
tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan data 
hasil proses.  
f) Generalization (menarik kesimpulan)  
Pada tahap ini siswa menarik sebuah kesimpulan 
yang dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan 
hasil verifikasi. (Darmadi, 2017: 112) 
2) Project Based Learning 
Istilah pembelajaran berbasis proyek  merupakan istilah 
pembelajaran yang diterjemahkan dari istilah dalam bahasa 
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Inggris poject-based learning. Menurut Buck Institute for 
Education (BIE) yang dikutip oleh Trianto (2015: 41), poject-
based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan 
peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi 
peluang peserta didik bekerja secara otonom mengkontruksi 
belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk 
karya siswa bernilai dan realistik. 
Jadi, poject-based learning merupakan pembelajaran 
inovatif yang berpusat pada siswa (student centered) dan 
menempatkan guru sebagi motivator dan fasilitator, dimana 
siswa diberi peluang bekerja secara otonom mengkontruksi 
belajarnya. Model pembelajaran yang sering disingkat dengan 
PBL ini memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja 
proyek.   
Menurut paul Suparno dalam Trianto (2015: 44) 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan poject-based 
learning adalah pembelajaran dimana peserta didik dalam 
kelompok diminta membuat atau melakukan suatu proyek 
bersama, dan mempresentasikan hasil dari proyek itu. Lebih 
lanjut dikatakannya, poject-based learning merupakan 
gabungan dari berbagai model pembelajaran seperti inquiry, 
discovery, belajar bersama, dan lainnya.  
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Model pembelajaran poject-based learning memiliki 
beberapa kelebihaan, diantaranya adalah: 
a) Meningkatkan motivasi belajar siswa 
b) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
c) Meningkatkan kolaborasi 
d) Meningkatkan keterampilan mengelola sumber belajar. 
Akan tetapi, model pembelajaran poject-based learning 
juga memiliki kekurangan, diantara yaitu: 
a) Kondisi kelas agak sulit di control dan mudah menjadi 
rebut saat pelaksanaan proyek 
b) Memerlukan waktu yang lebih banyak untuk mencapai 
hasil yang maksimal (Susanti dalamTrianto, 2015: 48-49) 
3) Problem Based Learning 
Menurut Tan dalam Rusman (2013: 229) Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM) merupakan inovasi dalam 
pembelajaran, karena dalam PBM  kemampuan berfikir siswa 
betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok 
atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat 
memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan 
kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan.  
Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan 
berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan 
konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk 
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menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang 
ada.  
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah 
sebagai berikut: 
a) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar 
b) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada 
di dunia nyata yang tidak terstruktur 
c) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda 
d) Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki siswa 
e) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama 
f) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam  
g) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi dan kooperatif 
h) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan 
masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi 
pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 
permasalahan 
i) Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan 
integrasi dari sebuah proses belajar, dan 
j) PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa 
dan proses belajar (Rusman, 2013: 232-233). 
Tujuan PBM adalah penguasaan isi belajar dari disiplin 
heuristik dan pengembangan keterampilan pemecahan 
masalah. PBM juga berhubungan dengan belajar tentang 
kehidupan yang lebih luas, keterampilan memakai informasi, 
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kolaboratif dan belajar tim, dan keterampilan berpikir reflektif 
dan evaluatif (Rusman, 2013: 238).  
Penerapan PBM dalam pembelajaran menuntut 
kesiapan, baik dari pihak guru maupun siswa. Guru harus 
berperan sebagai fasilitator sekaligus sebagai pembimbing. 
Siswa juga harus siap untuk terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran. Siswa menyiapkan diri untuk mengoptimalkan 
kemampuan berpikir dalam setiap tahapan proses PBM. 
Biasanya sintaks dalam model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) meliputi: 
a) Orientasi siswa kepada masalah 
b) Mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan siswa 
untuk belajar 
c) Memandu investigasi mandiri maupun kelompok 
d) Pengembangkan dan mempresentasikan karya 
e) Refleksi dan penilaian (Warsono, 2013: 150-151) 
4) Inquiry Learning 
Inquiry merupakan perluasan dari proses discovery 
yang digunakan lebih mendalam, atau discovery merupakan 
bagian dari inquiry. Inkuiri dalam bahasa Inggris berarti 
pertanyaan atau pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai 
suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari 
atau memahami informasi (Trianto, 2015: 78).  
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Gulo (dalam Trianto, 2015: 78) menyatakan strategi 
inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri.  
Guru memiliki berbagai peranan untuk menciptakan 
kondisi belajar di dalam kelas dengan model pembelajaran 
inkuiri, jadi guru bukan sebagai satu-satunya sumber belajar 
bagi siswa, akan tetapi guru berperan sebagai motivator, 
fasilitator, administrator, penanya, pengarah, manajer, dan 
sebagai rewarder. Pembelajaran inkuiri dirancang untuk 
mengajak siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah 
dengan waktu yang relatif singkat.  
Pembelajaran inkuiri mengacu pada beberapa prinsip, 
diantaranya adalah: 
a) Berorientasi pada pengembangan intelektual 
b) Prinsip interaksi 
c) Prinsip bertanya 
d) Prinsip belajar untuk berpikir 
e) Prinsip keterbukaan (Trianto, 2015: 81) 
Model pembelajaran inkuiri memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan inkuiri antara lain: 
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a) Menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. 
b) Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai 
dengan gaya belajar mereka. 
c) Merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan 
perkembangan psikologi belajar modern, yang menganggap 
belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 
pengalaman. 
d) Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata. 
Sedangkan kelemahan dari model inkuiri adalah: 
a) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
b) Sulit dalam merencanakan pembelajaran, karena terbentur 
dengan kebiasaan siswa dalam belajar. 
c) Kadang dalam implementasinya membutuhkan waktu yang 
panjang. 
d) Selama kriteria keberhasilan siswa ditentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka 
strategi ini tampaknya akan sulit untuk di implementasikan. 
Proses pelaksanaan pembelajaran inkuiri meliputi, 
mengajukan pertanyaan atau permasalahan, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data, analisis data, dan membuat 
kesimpulan (Trianto, 2015: 82-84).  
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3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 
a. Pengertian Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 
Di dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
sekolah khususnya madrasah, mata pelajaran PAI dipecah ke dalam 
empat bidang, yaitu mata pelajaran Aqidah Akhlak, Al qur‟an 
Hadits, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Salah satu 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah Sejarah 
Kebudayaan Islam.  
Sejarah adalah peristiwa yang terjadi di masa lampau. 
Penuturan kisah-kisah dalam Al qur‟an sarat dengan muatan 
edukatif bagi manusia, dimana kisah-kisah tersebut menjadi bagian 
dari metode pendidikan yang efektif bagi pembentukan jiwa yang 
mentauhidkan Allah Swt, seperti dalam firman Allah Swt dalam 
surat Al A‟raf ayat 176, sebagai berikut:  
 ...             
Artinya: “ … Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu 
agar mereka berfikir” (Depag RI, 1987: 248). 
 
Kisah-kisah sangat berpengaruh sebagai upaya untuk 
mendidik seseorang. Sejarah umat terdahulu secara tidak langsung 
dapat mengetuk hati orang yang merenungkan hikmah di balik 
kisah tersebut. Sejarah dan Kebudayaan Islam adalah satu bagian 
dari Ilmu pengetahuan Agama Islam. Oleh karena itu, sungguh 
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tidak dapat dianggap, bahwa Sejarah dan Kebudayaan Islam itu 
sebagai suatu ilmu yang tersendiri atau terpisah dari Ilmu 
Pendidikan Agama Islam (Syalabi, 2003: XV).  
Sejarah Kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu 
mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, 
peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang 
berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari 
perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad 
SAW dan Khulafaur Rasyidin, Bani ummayah, Abbasiyah, 
Ayyubiyah sampai perkembangan Islam di Indonesia.  
Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan 
Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah 
kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang 
dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, 
watak, dan kepribadian peserta didik (Lampiran SK Dirjen Pendis 
2013, 2013: 55). 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada 
kemampuan mengambil ibrah/ hikmah (pelajaran) dari sejarah 
Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya 
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, 
dan lain-lain, untuk mengembangkan Kebudayaan dan peradaban 
Islam pada masa kini dan masa yang akan datang. 
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b. Tujuan Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-kemampuan 
sebagai berikut: 
1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam 
yang telah dibangun oleh Rasulullah Saw, dalam rangka 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 
2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu 
dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, 
masa kini, dan masa depan. 
3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah 
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 
4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam 
di masa lampau. 
5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil 
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani 
tokoh-tokoh berpres tasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain 
untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam 
(Lampiran SK Dirjen Pendis 2013, 2013: 56). 
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c. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di MTs 
 
             Tabel  2.1 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IX semester ganjil 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghargai dan 
menghayati ajaran agama 
yang dianutnya 
 
1.1. Menghayati nilai-nilai perjuangan 
Wali Sanga dalam mensyiarkan Islam  
1.2. Menghargai usaha dakwah yang 
dilakukan Abdur Rauf Singkel, 
Muhammad Arsyad al-Banjari, K.H. 
Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim 
Asy„ari dalam beramar makruf nahi 
munkar  
1.3. Berkomitmen untuk selalu tekun, gigih  
       dalam belajar dan mensyiarkan Islam  
       sebagaimana yang dilakukan para Wali  
       Sanga  
1.4. Berkomitmen untuk selalu tekun, gigih  
       dalam belajar dan mensyiarkan Islam  
       sebagaimana yang dilakukan Abdur 
Rauf Singkel, Muhammad Arsyad al-
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Banjari, K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. 
Hasyim Asy„ari  
2. Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, percaya 
diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya 
2.1. Menghargai sikap arif dan bijaksana  
        sebagaimana sikap yang dimiliki para  
       penyebar agama Islam di Indonesia  
2.2. Menghargai keteladanan semangat    
para tokoh yang berperan dalam 
perkembangan Islam di Indonesia  
2.3. Menghargai keteladanan semangat  
       perjuangan para penyebar agama Islam  
       yang ikhlas dan tidak kenal lelah serta  
       penuh kesabaran  
2.4. Menghargai terhadap peninggalan para  
       penyebar agama Islam dengan tidak  
       menodai perjuangan mereka ke arah  
       anarkis (kekerasan)  
3. Memahami dan 
menerapkan pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni budaya 
terkait fenomena, dan 
3.1. Memahami sejarah masuknya Islam di  
       Nusantara melalui perdagangan, sosial,             
dan pengajaran  
3.2. Memahami sejarah kerajaan Islam di   
Jawa, Sumatra, dan Sulawesi  
3.3. Memahami biografi para tokoh dan  
        perannya dalam mengembangkan  
Islam di Indonesia (Wali Sanga, 
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kejadian tampak mata 
 
Abdurrauf Singkel, Muhammad 
Arsyad al-Banjari, K.H. Ahmad 
Dahlan, dan K.H. Hasyim Asy„ari)  
3.4. Memahami semangat perjuangan  
       Abdurrauf Singkel, Muhammad  
Arsyad Al-Banjari, K.H. Ahmad 
Dahlan dan K.H. Hasyim Asy„ari 
dalam menyebarkan agama Islam di 
Indonesia  
4. Mengolah, menyaji, dan 
menalar dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
yang semua dalam sudut 
pandang/teori 
4.1. Menceritakan alur perjalanan para   
pedagang Arab dalam berdakwah di 
Indonesia  
4.2. Menceritakan sejarah kerajaan Islam di  
      Jawa, Sumatra, dan Sulawesi  
4.3. Menceritakan semangat perjuangan  
Wali Sanga dalam menyebarkan 
agama Islam di Indonesia  
4.4. Menceritakan biografi Abdurrauf   
Singkel, Muhammad Arsyad Al-
Banjari, K.H. Ahmad Dahlan, dan 
K.H. Hasyim Asy„ari dalam 
menyebarkan agama Islam di 
Indonesia  
 
 
84 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Sebagai pertimbangan penulis mengambil beberapa penelitian 
terdahulu sebagai bahan rujukan, diantaranya yang penulis temukan 
adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Agitya Dwi Pramastuti tahun 2016, 
dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Model Discovery 
Learning dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Kurikulum 2013 di 
Kelas IVB SD Negeri Jetis 1 Saptosari Gunungkidul Tahun Pelajaran 
2015/2016. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa guru sudah 
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran model Discovery 
Learning dengan benar. Persamaan Agitya Dwi Pramastuti dengan 
peneliti adalah kaitannya dengan penerapan model pembelajaran. 
Sedangkan perbedaannya adalah dimana Agitya Dwi Pramastuti 
meneliti tentang Model Discovery Learning dalam Pembelajaran 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013, sedangkan penulis meneliti tentang 
penerapan model pembelajaran Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
SKI. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Isna Nurul Latifah tahun 2014,  dalam 
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV SD 
Negeri Girimargo 1 Miri Sragen tahun ajaran 2013/2014”. Hasil 
penelitiannya yaitu penerapan Kurikulum 2013 telah dilaksanakan 
namun belum maksimal, guru masih mengalami kesulitan dalam 
menerapkan Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran, disamping itu 
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guru kesulitan dalam menjabarkan materi PAI yang belum menekankan 
nilai karakter siswa. Persamaan Isna Nurul Latifah dengan peneliti 
adalah kaitannya dengan penerapan Kurikulum 2013. Sedangkan 
perbedaannya adalah dimana Isna Nurul Latifah meneliti tentang 
penerapan Kurikulum 2013 secara utuh dalam proses pembelajaran  
pada mata pelajaran PAI dan budi pekerti, sedangkan penulis meneliti 
tentang penerapan model pembelajaran Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran SKI. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Khoirotun Nisa‟ tahun 2015,  dalam 
penelitiannya yang berjudul “Penggunaan media audio visual pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah putra 
putri Lamongan”. Hasil penelitiannya yaitu berkaitan dengan 
penggunaan media audio visual di MTs putra putri Lamongan, dimana 
guru SKI menggunakan media video/film dan power point, dari 
penggunaan media ini dapat dilihat semangat belajar siswa yang 
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran SKI. Persamaan 
Khoirotun Nisa‟ dengan peneliti adalah kaitannya dengan mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Sedangkan perbedaannya 
adalah dimana Khoirotun Nisa‟ meneliti tentang penggunaan media 
audio visual pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sedangkan 
penulis meneliti tentang penerapan model pembelajaran Kurikulum 
2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
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I. Kerangka Berfikir 
 Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada 
strategi, metode atau prosedur. Model pembelajaran dapat dijadikan pola 
pilihan oleh guru. Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan 
pendekatan saintifik. Kurikulum 2013 menggunakan model pembelajaran 
langsung dan tidak langsung. Model pembelajaran pada Kurikulum 2013 
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki nama, ciri, sintak, 
pengaturan, dan budaya, misalnya discovery learning, project-based 
learning, problem-based learning, dan inquiry learning.  
Model pembelajaran sangat diperlukan untuk memandu proses 
belajar secara efektif. Model pembelajaran yang efektif adalah model 
pembelajaran yang memiliki landasan teoritik, adaptif, berorientasi 
kekinian, memiliki sintak pembelajaran yang sederhana, mudah dilakukan, 
dapat mencapai tujuan dan hasil belajar yang disasar. Oleh karena  itu, 
dalam memilih model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan 
kondisi siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas dan media yang tersedia, 
dan kondisi guru itu sendiri. Diharapkan dengan adanya model-model 
pembelajaran terutama pada Kurikulum 2013, guru dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam setiap proses kegiatan belajar di kelas.  
Terutama pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam atau SKI, 
yang merupakan mata pelajaran yang sering dipandang sebagai pelajaran 
yang sulit, karena materinya yang banyak dan memerlukan tingkat 
pemahaman yang tinggi dan hafalan yang baik, karena tidak jarang siswa 
merasa bosan dengan pelajaran SKI dimana guru menggunakan model 
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pembelajaran yang kurang bervariasi, sehingga siswa cenderung tidak 
meminati mata pelajaran SKI. Hal itu dikarenakan proses pembelajaran 
berpusat pada guru, dan siswa banyak menyimak dan mencatat, sehingga 
siswa kurang aktif, dan pembelajaran dirasa kurang menarik 
Sejarah Kebudayaan Islam di MTs merupakan salah satu mata 
pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, peranan 
kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang berprestasi dalam 
sejarah Islam di masa lampau, mulai dari perkembangan masyarakat Islam 
pada masa Nabi Muhammad SAW hingga perkembangan Islam di 
Indonesia. Secara substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang 
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 
kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik. 
Karena pentingnya pelajaran SKI bagi siswa, maka seorang guru 
harus pandai dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi SKI yang diajarkan dan sesuai dengan gaya belajar siswa, maka 
guru diharapkan dapat menerapkan suatu model pembelajaran yang 
inovatif dan efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
optimal. Oleh karena itu, dilakukan penelitian tentang penerapan model 
pembelajaran dalam Kurikulum 2013 mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam kelas IX di MTs Negeri 2 Kabupaten Klaten tahun pelajaran 
2018/2019. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Setiap langkah untuk memecahkan masalah memerlukan metode 
yang sesuai dengan masalah yang akan dipecahkan, agar kebenarannya 
dapat dipertanggung jawabkan. Sama halnya dengan suatu penelitian, 
metode merupakan syarat mutlak yang tidak dapat ditinggalkan. Sebab, 
penelitian tanpa metode tidak akan mungkin akan berjalan dengan lancar 
sesuai apa yang diinginkan. Dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
sesuatu secara mendalam, maka penelitian ini adalah termasuk penelitian 
kualitatif.  
Penelitian kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang 
menggunakan data berupa kalimat tertulis atau lisan, perilaku, fenomena, 
peristiwa-peristiwa dan pengetahuan atau obyek studi. Pendekatan ini 
menitikberatkan pada pemahaman, pemikiran dan persepsi peneliti. 
Menurut Denzin dan Lincoln yang dikutip oleh Lexy J. Moleong (2013: 5) 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 
jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian Kualitatif Deskriptif. Dimana penelitian ini bertujuan untuk  
memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau 
fenomena, peristiwa atau kejadian yang terjadi saat sekarang. Alasan 
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peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif adalah karena dengan 
penelitian ini mampu memberikan gambaran yang menyeluruh dan jelas 
terhadap situasi yang ada. Dimana dalam penelitian ini nantinya akan 
digambarkan tentang penerapan model pembelajaran dalam Kurikulum 
2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IX di MTs 
Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2018/2019.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di MTs Negeri 2 Klaten. MTs 
ini sudah menerapkan Kurikulum 2013 pada seluruh mata pelajarannya 
termasuk pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sejak tahun 
pelajaran 2015/2016.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga bulan 
Agustus tahun 2018.  
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah 
guru SKI Kelas IX di MTs Negeri 2 Klaten. 
2. Informan Penelitian 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IXB dan Waka Kurikulum di MTs Negeri 2 Klaten. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data menggunakan multi sumber bukti 
artinya teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti 
akan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi untuk 
mendapatkan data yang diperlukan.  
1. Wawancara  
Wawancara menurut Lexy J. Moleong (2013: 186) adalah 
percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, 
yakni pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam interview atau 
wawancara ini dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam 
melalui wawancara dengan guru SKI, siswa kelas IX dan Waka 
Kurikulum di MTs Negeri 2 kabupaten Klaten. Pedoman wawancara 
yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur atau wawancara 
bebas dimana penulis hanya menggunakan garis-garis besar yang akan 
di tanyakan. 
2. Observasi 
Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh 
indera untuk mendapatkan data (Agus, 2014: 76). Menurut Haris 
(2013: 129) Observasi merupakan metode pengumpuan data melalui 
indra manusia. Observasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data dan 
informasi yang dilakukan langsung oleh peneliti sendiri, dengan cara 
melakukan pengamatan mendetail terhadap manusia sebagai subyek 
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observasi dan lingkungannya dengan segala aktifitas dan perilaku yang 
ada.  
Observasi yang dilakukan adalah dengan cara penulis terlibat 
langsung dengan kegiatan-kegiaatan yang dilakukan oleh responden. 
Sehingga dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung untuk mengamati letak geografis, sarana prasarana, dan 
terutama pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Lexy J. Moleong (2013: 217) ialah 
setiap bahan tertulis ataupun film yang tidak dipersiapkan karena 
adanya permintaan seorang penyidik. Sedangkan menurut Sugiono 
(2009: 83) dokumentasi adalah untuk mendapatkan data mengenai 
hak-hak atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, leger, notulen, agenda dan sebagainya.  
Penggunaan dokumen ini untuk menjawab pertanyaan tentang 
apa, kapan dan dimana. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, 
peneliti menggunakan dokumen sebagai sumber data yang 
mendukung dari sumber data sebelumnya yaitu observasi dan 
wawancara. 
Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan 
data inti seperti prota, promes, silabus, RPP atau persiapan bahan ajar 
lainnya, dan juga untuk menghimpun data sekunder yang sifatnya 
dokumenter, seperti sejarah berdiri, visi dan misi, data guru dan siswa, 
kegiatan tambahan, dan data-data yang diperlukan lainnya. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
 Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Pelaksanaan teknik pemeriksaan memuat empat kriteria, yaitu derajat 
kepercayan (kredibilitas), keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. 
Keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. Melalui 
keabsahan data kredibilitas penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi untuk 
keabsahan data. Adapun triangulasi menurut Moleong (2013: 330) adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. 
Denzin (Lexy J. Moleong, 2013 : 330) membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan: 
1. Sumber, yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
2. Metode, terdiri dari dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
3. Penyidik, yaitu dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
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4. Teori, yaitu berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperikasa 
derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Triangulasi sumber sebagai contoh mewawancarai 
orang pada posisi status berbeda, mengecek, membandingkan suatu 
informasi dengan fokus yang sama. Sehingga dalam triangulasi ini dapat 
diketahui dengan membandingkan informasi dari subyek dan informan. 
Sedangkan dalam triangulasi teknik atau metode yaitu untuk memeriksa 
keabsahan data dengan membandingkan beberapa metode dalam 
penelitian, contohnya data yang diperoleh dengan wawancara lalu dicek 
dengan observasi atau dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data kualitatif menurut Bognan & Biklen (1982) 
sebagaimana dikutip Moleong (2013: 248) adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang 
lain.  
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah 
awal dari analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun 
secara sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada 
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orang lain. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif, 
dimana sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2009: 246) 
analisis data meliputi tiga alur kegiatan, yaitu : 
1. Reduksi data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, dan pentransformasian data mentah yang terjadi 
dalam catatan-catatan lapangan tertulis (Emzir, 2012: 129). Data hasil 
penelitian pasti banyak data yang terkumpul, kompleks dan rumit, 
untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Sehingga data yang telah di reduksi akan 
memberikan info yang lebih jelas sehingga mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
2. Penyajian data (Display Data) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data 
yang diperoleh selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan 
dalam reduksi data.  
Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. 
Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif adalah teks naratif 
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(Emzir, 2012: 131). Maksudnya adalah deskripsi dalam bentuk narasi, 
yang memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan 
menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca 
dan dipahami. Melalui penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 
semakin mudah dipahami. 
3. Menarik kesimpulan (verifikasi) 
Penyusunan catatan, pola dan arahan sebab akibat dilakukan 
secara teratur. Artinya, kesimpulan akhir yang ditulis merupakan 
rangkaian keadaan dari yang belum jelas meningkat sampai pada 
pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses analisis 
terhadap fenomena yang nyata. Kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya 
sampai pada akhir pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu 
verifikasi yang berupa pengulangan dengan melihat kembali field note 
agar kesimpulan yang diambil lebih kuat dan bisa dipertanggung 
jawabkan.  
Langkah selanjutnya adalah melaporkan hasil penelitian lengkap 
dengan temuan baru yang berbeda dengan temuan yang terdahulu. 
Berdasarkan uraian tersebut, langkah analisis data yang disajikan oleh 
Miles dan Huberman adalah seperti dalam diagram berikut (Afrizal, 
2015: 180). 
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Gambar 3.1 
Bagan Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
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Reduksi Data 
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Penarikan 
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 2 Klaten 
Sekitar tahun 1953 berdiri Madrasah Yayasan Mambaul 
„Ulum yang bernama Madrasah Tsanawiyah Agama Islam (MTs AI) 
Mambaul „Ulum Mlinjon Klaten, dengan alamat Mlinjon, 
Tonggalan, Kecamatan Kota Klaten, Kabupaten Klaten yang 
mempunyai rombongan belajar kelas 1, 2, dan 3 masing-masing satu 
kelas, Jumlah Pengajar 13, dan Tata Usaha 9 sedangkan tempatnya 
masih menyewa di rumah Bapak Mohammad Kasri. 
Bapak Moh Amin pada waktu itu selaku kepala Madrasah 
selalu berusaha agar Madrasah yang dipimpinnya menjadi Madrasah 
negeri. Pada tahun 1968 usaha pak Moh Amin berhasil yaitu dengan 
keputusan Menteri Agama No. 203 tahun 1968 tentang Penegerian 
Madrasah Tsanawiyah Mambaul „Ulum menjadi Madrasah 
Tsanawiyah Agama Islam Negeri (MTsAIN) di Klaten mulai tahun 
ajaran 1968 yang ditetapkan di Jakarta pada tanggal 5 September 
1968. 
Sejak Madrasah menjadi negeri, semua peralatan yang 
berupa meja, kursi, almari, dan perlengkapan pendidikan milik 
yayasan Mambaul „Ulum diserahkan kepada Madrasah Tsanawiyah 
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Agama Islam Negeri (MTsAIN) Mlinjon Klaten. 
Perkembangan siswanya dari tahun ke tahun setelah menjadi 
Madrasah Negeri semakin bertambah. 
Sejak berdiri hingga sekarang, Madrasah mengalami 
berbagai perubahan, yaitu nama Madrasah, tempat pendidikan dan 
kepala Madrasah sebagai berikut: 
1) Nama Madrasah 
a) Tahun 1953 s/d 1968 bernama Madrasah Tsanawiyah Agama 
Islam (MTsAI) Mambaul „Ulum Mlinjon Klaten 
b) Tahun 1968 s/d 1978 bernama Madrasah Tsanawiyah Agama 
Islam Negeri (MTsAIN) Mlinjon Klaten 
c) Tahun 1978 s/d Maret 2018 bernama Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) Mlinjon Klaten 
d) Maret 2018 s/d sekarang bernama Madrasah Tsanawiyah 
Negeri (MTsN) 2 Klaten 
2) Tempat Pendidikan 
a)  Tahun 1953 s/d 1968 di rumah Bapak Muhammad Kasri 
b) Tahun 1968 s/d 1983 di Komplek Masjid Mlinjon dan SD 
Muhammadiyah Tonggalan  
c) Tahun 1983 s/d sekarang di Komplek MTs Negeri 2 Klaten 
di Gumulan, Klaten Tengah, Klaten  
3) Nama Kepala Madrasah 
a) Tahun 1953 s/d 1973 Bapak Moh Amin 
b) Tahun 1973 s/d 1991 Bapak Abu Dzar Taswirul Adnan, BA 
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c) Tahun 1991 s/d 2005 Bapak Drs. Supartono 
d) Tahun 2005 s/d 2009 Bapak Drs. Sarbani 
e) Tahun 2009 bulan Agustus - Desember Bapak Drs. 
Mukarobin 
f) Tahun 2009 s/d 2014 Bapak Drs. Sunarto, M. Pd 
g) Tahun 2014 s/d 2018 bulan Maret Bapak Drs. Hanafi 
h) Tahun 2018 s/d sekarang Bapak Drs. H. Ahmadi, M.Pd.I 
 
b. Letak Geografis MTs Negeri 2 Klaten 
MTs Negeri 2 Klaten berada di dukuh Tirtosari RT 04 Rw 
06 desa Gumulan kecamatan Klaten Tengah kabupaten Klaten, yang 
berbatasan dengan desa-desa lain sebagai berikut:  
 Sebelah utara  : Tambong Wetan 
 Sebelah timur : Gumulan  
 Sebelah selatan : Kalikotes 
 Sebelah barat  : Srago (Jalan Jogja - Solo) 
Lokasi MTs Negeri 2 Klaten terletak di jalan raya antara 
kecamatan Kalikotes dan Klaten Tengah.  Kira-kira 200 meter dari 
jalan Jogja - Solo ke Timur. Secara geografis tempat ini memang 
sangat strategis, karena berada di pinggir Jalan Raya. Akses jalan 
menuju sekolahan ini sangat baik dan terjangkau, karena sudah di 
beton dan di aspal dan luas jalannyapun juga lebar kira-kira 4 
meter, sehingga bisa untuk lewat mobil besar bahkan bus besar. 
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c. Moto, Visi, Misi, dan Tujuan MTs Negeri 2 Klaten 
1) Motto 
MTs Negeri 2 Klaten bertekad untuk memadukan harapan, 
cita-cita dan kemampuan yang dimiliki oleh seluruh komponen 
Madrasah dengan motto, “Kami Mendidik Dengan Setulus Hati 
dan Bergegas Meraih Prestasi”.  
2) Visi 
MTs Negeri 2 Klaten sebagai lembaga pendidikan dasar 
berciri khas Agama Islam perlu mempertimbangkan harapan 
murid, orang tua murid, lembaga pengguna lulusan Madrasah 
dan masyarakat dalam merumuskan visinya. MTs Negeri 2 
Klaten juga diharapkan merespon perkembangan dan tantangan 
masa depan ilmu pengetahuan dan teknologi, era informasi dan 
globalisasi yang sangat cepat.  
MTs Negeri 2 Klaten ingin mewujudkan harapan dan 
respon dalam visi berikut: “Ünggul dalam Prestasi, Berbudi 
Pekerti Luhur, Dilandasi Iman dan Taqwa”. 
3) Misi  
Misi MTs Negeri 2 Klaten, antara lain, yaitu: 
a) Dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan berusaha 
meningkatkan rata-rata nilai akadmik setiap tahun. 
b) Dapat berprestasi di bidang akademik. 
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c) Dapat memberdayakan Sumber Daya Alam (SDA) melalui 
pendidikan dan pelatihan untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional. 
d) Dapat menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah 
Swt, sesuai dengan ajaran agama Islam serta memiliki sopan 
santun dan berbudi luhur.  
4) Tujuan   
Tujuan MTs Negeri 2 Klaten antara lain, sebagai berikut: 
a) Giat berprestasi 
b) Menguasai ilmu pengetahuan 
c) Memiliki keterampilan (life skills)  
d) Memiliki akhlakul karimah 
e) Istiqomah melaksanakan ibadah 
f) Mampu Baca Tulis Al Qur‟an (BTA) 
g) Hafal surat-surat pendek 
 
d. Keadaan Guru dan Siswa MTs Negeri 2 Klaten 
1) Guru  
Dalam proses pendidikan tidak lepas dari peran pendidik 
atau guru dalam mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan oleh 
sebuah lembaga pendidikan. Tenaga pendidik yang dimiliki MTs 
Negeri 2 Klaten sejumlah 51 guru dan 9 karyawan. 
 
 
100 
 
 Guru di MTs N 2 Klaten sebagian besar sudah PNS dan 
hanya 7 orang yang masih menjadi guru honorer. Adapun daftar 
guru di MTs Negeri 2 Klaten adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 4.1 
Daftar Guru MTs Negeri 2 Klaten 
No Nama Guru Mata Pelajaran/Tugas Tambahan 
1 Drs. H. Ahmadi, M.Pd.I Kepala Madrasah 
2 Dra. Wiwik Arfiatun BP/ Seksi OSIS 
3 Hj. Mutia Nur Isfandari, S.Ag Qur‟an Hadist dan Fiqih 
4 Sukotjo, S.Pd Matematika/ Wakamad Bid. Sarpras 
5 Isniatun, S.Pd Bahasa Indonesia/ Seksi Perpustakaan 
6 Ati Baroroh, S.Pd.I Fiqih dan SKI 
7 Siti Zubaidah Prakarya/ Seksi Mading 
8 Yulian Esti Hastuti, S.Pd Bahasa Indonesia 
9 Drs. Siyadi IPA 
10 Priyo Sucipto, S.Pd IPS 
11 Ana Trisnawati, S.Pd, M.Pd Bahasa Inggris 
12 Tri Febrienti, S.Pd, MM IPS 
13 Sugiyoto, S.Pd IPA 
14 Sayidah, S.Ag, Dip.Ed Matematika 
15 Anna Muslikah, S.Pd Prakarya 
16 Rohati, S.Pd Bahasa Inggris/Bendahara Komite 
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17 Sri Lestari, S.Pd Pkn 
18 Primarwani Koesmartuti, S.Pd IPA/Wakamad Kurikulum 
19 Drs. Suparno Matematika 
20 Hj. Kurnun Nikmah, S.Pd Pkn 
21 Jarwanto IPA 
22 Zarkasi Arifin, S.Pd Penjas/Seksi Pramuka 
23 Sri Hidayati Mukaromah, S.Ag Bahasa Arab 
24 Muhadiri, BA Matematika 
25 Sarohni, S.Ag, M.Pd Akidah Akhlak/Wakamad Humas 
26 Fauziah Rohmawati, S.Pd Bahasa Inggris 
27 Wahab Abdullah, S.Ag Al Qur‟an hadist/Seksi Ibadah 
28 Nanik Rosita, S.Pd Bahasa Inggris 
29 Bekti Kusumowati, S.Pt IPA 
30 Asih Wiyati, S.Pd IPS/Wakamad Kesiswaan 
31 Dra. Suratmi. M.Pd Bahasa Indonesia/Seksi Sosial dan Infak 
32 Ibnu Ikhwanto, M.Hum Bahasa Indonesia 
33 Dian Tur Cahyaningwati, S.Pd Penjas 
34 Drs. H. Surono, M.SI Akidah Akhlak 
35 Endang Sundari, SE IPS 
36 Nanik Kusdiati, S.Pd IPA/Kepala Laboratorium 
37 Sarining Sekar Andasih, S.Pd.I SKI 
38 Muh. Qoharuddin, S.Pd Penjas 
39 Ifta Istiani, S.Pd Bahasa Indonesia/Seksi UKS 
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  (Dokumentasi MTs Negeri 2 Klaten tahun 2018) 
 
2) Siswa 
Siswa adalah obyek pendidikan yang diharapkan akan 
menjadi anak-anak yang unggul, berprestasi, dan berakhlak mulia. 
Dalam pendidikan formal, siswa merupakan unsur penting dalam 
interaksi proses belajar mengajar, karena tanpa adanya siswa 
pembelajaran tidak akan berjalan. 
Siswa di MTs Negeri 2 Klaten mempunyai rombongan 
belajar yaitu kelas VII, VIII, dan IX yang masing-masing ada 
delapan kelas, dimana setiap kelas rata-rata ada 24 siswa. Siswa 
40 Sri Restuti Wulandari, S.Pd Matematika 
41 Sri Budini, S.Pd Matematika 
42 Iin Nurchasanah, S.Pd.I Bahasa Arab 
43 Alia Retna Fitriani, S.Pd Bahasa Jawa 
44 Tri Harjanto, S.Pd Pkn 
45 Hesti Dwi Putri Azhari, S.Pd Bahasa Jawa 
46 Mahrusali, S.Pd SBK 
47 Nur Hasim, S.Pd.I SKI 
48 Suparno, S.Pd Matematika 
49 Sugeng Sanyoto, S. Pd.I Akidah Akhlak 
50 Siti Fajar Sari, S.Pd.I Al Qur‟an Hadist 
51 Nurul Khakim Bahasa Arab 
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kelas IX di MTs Negeri 2 Klaten tahun ajaran 2018/2019 
berjumlah 197 siswa, yang terbagi ke dalam 8 kelas, yaitu kelas 
IXA, IXB, IXC, IXD, IXE, IXF, IXG, dan IXH. Adapaun daftar 
siswa sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.2 
Daftar Siswa Kelas IX MTs Negeri 2 klaten 
   
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    (Dokumentasi MTs Negeri 2 Klaten tahun 2018) 
 
Sedangakan untuk kelas yang akan dilakukan penelitian 
adalah kelas IXB dengan jumlah siswa 22 siswa, yaitu 8 laki-laki 
dan 14 perempuan.   
 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 IXA 22 
2 IXB 22 
3 IXC 26 
4 IXD 26 
5 IXE 26 
6 IXF 26 
7 IXG 24 
8 IXH 25 
Jumlah 197 
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e. Sarana dan Prasarana MTs Negeri 2 Klaten 
Sarana dan prasarana di MTs N 2 Klaten terbagi atas 
gedung dan ruang, peralatan dan inventaris kantor serta buku-buku, 
untuk lebih jelaskan dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 4.3 
Daftar Gedung dan Ruang MTs N 2 Klaten 
No Jenis Lokal M
2
 Kondisi 
1 Ruang Kelas 24 1.500 Baik 
2 Ruang Kepala 1 35 Baik 
3 Ruang Guru 1 153 Baik 
4 Ruang Tata Usahaa 1 100 Baik 
5 Ruang Laboratorium IPA 1 100 Baik 
6 Ruang Laboratorium Komputer 1 100 Baik 
7 Ruang Perpustakaan 1 100 Baik 
8 Ruang Keterampilan Tata Busana 
(Menjahit) dan Kesenian 
1 100 Baik 
9 Ruang Kelas Multimedia 1 100 Baik 
10 Ruang UKS 1 100 Baik 
11 Masjid/Mushola 1 75 Baik 
12 Aula 1 215 Baik 
13 WC Guru/pegawai  3 12 Baik 
14 WC Murid 7 40 Baik 
15 Ruang BP 1 50 Baik 
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16 Ruang OSIS 1 50 Baik 
17 Koperasi 1 100 Baik 
 
(Dokumentasi MTs Negeri 2 Klaten) 
 
Tabel 4.4 
Daftar Peralatan dan Inventaris Kantor MTs N 2 Klaten 
  
 
 
 
 
(
D
o
k
u
m
e
n
t
a
s   (Dokumentasi MTs Negeri 2 Klaten tahun 2018) 
No Jenis Unit Kondisi 
1 Meubelair 785 Baik 
2 Mesin ketik 1 
Baik 
3 Telepon 1 
Baik 
4 Televisi 4 
Baik 
5 Komputer 26 
Baik 
6 Peralatan Lab. IPA 1 
Baik 
7 Sound Sistem 2 
Baik 
8 Sarana Olah Raga 3 
Baik 
9 Sarana Kesenian 1 
Baik 
10 Peralatan UKS 1 
Baik 
11 Mesin Jahit 15 
Baik 
12 Mesin Obras 1 
Baik 
13 Peralatan Musik 1 
Baik 
13 Daya Listrik 
6500 W 
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Tabel 4.5 
Daftar Buku MTs N 2 Klaten 
 
 
 
 
 
 
  (Dokumentasi MTs Negeri 2 Klaten tahun 2018) 
 
f. Kegiatan Siswa MTs Negeri 2 Klaten 
1) Kegiatan Harian Siswa 
a) Baca Asmaul Husna 
b) Shalat Dhuha 
c) Tadarus pagi (Tahfidz) 
d) Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
e) Shalat Dzuhur berjamaah 
2) Kegiatan Bulanan 
a) Khitobah 
b) Kebersihan 
c) Jalan sehat 
d) Upacara bendera 
No Jenis Judul Exp. Kondisi Asal 
1 Pegangan Guru 15 75 Baik Droping 
2 Pegangan Siswa 15 
2095 Baik Droping 
3 Bacaan lainnya 3 
36 Baik Droping 
Jumlah 33 
2206 Baik Droping 
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3) Kegiatan Tahunan 
a) MBC (Motivation Building Center) 
b) Pesantren kilat 
c) Akhirussanah 
d) Karya wisata 
e) Outing class 
f) Manasik haji 
g) LDKS 
4) Kegiatan Ekstrakurikuler 
a) Pramuka  
b) Baca Tulis Al Qur‟an (BTA) 
c) Marching Band 
d) PKS/PMR 
e) Pencak silat 
f) Hadrah/Qasidah 
g) Seni Baca Al Qur‟an (Qira‟ah) 
h) Olah raga, antara lain: Basket, Volly, dan Bulu tangkis 
i) Menjahit 
j) Komputer 
k) Lukis/Kaligrafi 
l) Paduan suara 
(Wawancara dengan Ibu Prima selaku Waka Kurikulum) 
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2. Deskripsi Data Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 
dalam Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam Kelas IXB di MTs Negeri 2 Klaten Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
Dalam penelitian ini, akan dibahas tentang penerapan model 
pembelajaran discovery learning dalam Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam khususnya di kelas IXB di MTs 
Negeri 2 Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019. Kelas IXB adalah salah 
satu kelas yang dalam penerapan model pembelajaran discovery 
learning dalam Kurikulum 2013 pada saat pembelajaran SKI  
dipandang paling baik dari pada kelas yang lain. Hal tersebut karena, 
di kelas IXB kebanyakan siswanya sangat memiliki rasa antusias 
terhadap pembelajaran, siswanya juga aktif, dalam pengelolaan kelas 
juga mudah, maksudnya mereka mau untuk dikendalikan dan di ajak 
bekerjasama dalam proses KBM. (Wawancara dengan ibu Sekar 
selaku guru mapel SKI Kelas IX pada tanggal 25 Juli 2018).  
Disamping menggunakan metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi dan penugasan, dalam pembelajaran SKI kelas IX guru 
menerapkan model pembelajaran discovery learning yang dipadukan 
dengan proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik pada 
Kurikulum 2013. Walaupun guru juga terkadang menggunakan 
berbagai strategi pembelajaran yang lain, seperti  example non 
example, picture and picture, Jig saw, group investigation, make a 
match, role playing, dan strategi lainnya yang kira-kira sesuai dengan 
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materi yang akan diajarkan. (Wawancara dengan Ibu Sekar, 26 Juli 
2018 dan melihat Dokumentasi RPP). 
Dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik, 
dimana pada di kegiatan inti pembelajaran terdapat kegiatan 5M, yaitu 
kegiatan mengamati, menanya, mencoba/ mengumpulkan data, 
menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Beberapa kegiatan 
tersebut dapat dipadukan dalam proses pembelajaran yaitu 
menggunakan model pembelajaran discovery learning, yang di dalam 
langkah-langkah pembelajarannya meliputi kegiatan 
stimulasi/pemberian rangsangan, pernyataan/identifikasi masalah, 
pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi/pembuktian, dan 
generalisasi/menarik kesimpulan. 
Dari tahapan-tahapan tersebut maka dapat di kolaborasikan 
pendekatan saintifik dengan model discovery learning sebagai berikut:  
a. Guru memaparkan topik yang akan dikaji, menyampaikan sesuatu 
yang dapat diamati yang menimbulkan pertanyaan, 
menyampaikan tujuan belajar, motivasi dan memberikan 
penjelasan ringkas. Dalam pendekatan saintifik tahapan ini masuk 
kedalam tahap observasi/mengamati. Sedangkan dalam model 
discovery learning tahapan ini masuk pada tahapan stimulus. 
b. Guru mengajukan permasalahan atau pertanyaan yang terkait 
dengan topik yang dikaji, dan siswa mulai mengidentifikasi 
masalah sebanyak mungkin melalui bertanya dan merumuskan 
hipotesis sementara. Dalam pendekatan saintifik tahap ini masuk 
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dalam tahap menanya. Sedangkan dalam model discovery 
learning tahap ini masuk pada tahap problem statement.  
c. Kelompok melakukan percobaan atau pengamatan untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis 
melalui kegiatan diskusi kelompok. Dalam pendekatan saintifik 
tahapan ini masuk kedalam tahap mencoba. Sedangkan dalam 
model discovery learning tahapan ini masuk pada tahapan 
pengumpulan data.  
d. Kelompok melaksanakan diskusi dengan mengolah data yang 
diperoleh serta membuat laporan hasil diskusi atau pengamatan 
dengan cara pembentukan konsep. Dalam pendekatan saintifik 
tahapan ini masuk kedalam tahap asosiasi (menalar). Sedangkan 
dalam model discovery learning tahapan ini masuk pada tahapan 
pengolahan data.  
e. Kelompok mengorganisasikan dan menganalisis data, dengan cara 
mengecek kembali atau melakukan pembuktian terhadap hipotesis 
awal dengan penemuan yang didapat. Dalam pendekatan saintifik 
tahapan ini masih termasuk kedalam tahap asosiasi (menalar). 
Dalam model discovery learning tahapan ini masuk pada tahapan 
verifikasi.  
f. Kelompok menyimpulkan hasil diskusi, memaparkan dan 
mengemukakan konsep yang ditemukan di depan kelas. Guru 
membimbing siswa dalam menyampaikan hasil diskusi. Dalam 
pendekatan saintifik tahapan ini masuk kedalam tahap 
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networking/mengomunikasikan. Sedangkan dalam model 
discovery learning tahapan ini masuk pada tahapan 
generalisasi/menarik kesimpulan. 
Prinsip belajar yang nampak dengan menggunakan model 
discovery learning adalah dimana materi pelajaran tidak disampaikan 
dalam bentuk final oleh guru, akan tetapi siswa didorong untuk 
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari 
informasi sendiri atau penemuan, kemudian membentuk apa yang 
mereka ketahui dan fahami dalam suatu bentuk akhir. Tujuan dari 
model discovery learning sendiri adalah merubah kondisi belajar 
siswa yang pasif menjadi aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran 
yang teacher oriented ke student oriented. Mengubah gaya belajar 
siswa yang semula hanya menerima informasi secara keseluruhan dari 
guru, yang seolah-olah guru merupakan sumber belajar utama bahkan 
satu-satunya, menjadi gaya belajar dengan cara siswa menemukan 
informasi yang ingin diketahuinya sendiri. 
Mengenai pelaksanaan model discovery learning dalam 
Kurikulum 2013 pada mapel SKI di kelas IXB MTs Negeri 2 Klaten, 
peneliti melakukan pegamatan atau observasi secara langsung tentang 
bagaimana penerapan model discovery learning dalam Kurikulum 
2013. Setelah mengatur jadwal dan berjanjian dengan guru mapel SKI 
kelas IX maka peneliti kemudian melakukan observasi dengan ikut 
serta masuk kelas ketika proses pembelajaran SKI berlangsung. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
proses pembelajaran SKI di kelas IXB didapatkan hasil observasi 
sebagai berikut:  
1. Observasi pembelajaran pertama pada hari Kamis, tanggal 26 Juli 
2018  
Peneliti melakukan observasi pertama pada jam ke tiga dan 
ke empat. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan Ibu 
Sarining Sekar Andasih M. Pd selaku guru mapel SKI kelas IX. 
Ibu sekar masuk kelas kemudian memberikan salam kepada siswa. 
Kemudian peneliti diperkenalkan ke siswa mengenai tujuan 
peneliti di kelas. Peneliti duduk di belakang, kebetulan ada meja 
dan kursi yang kosong. Kemudian ibu Sekar membuka pelajaran 
dengan mengajak siswa membaca basmallah bersama-sama. 
Setelah itu Ibu Sekar juga menanyakan keadaan siswa, dan juga 
memberikan motivasi. Ibu Sekar mulai melakukan apersepsi 
dengan mengulang materi pembelajaran yang telah lalu, dengan 
bertanya kepada siswa. Kemudian mengaitkan dengan materi 
pelajaran yang akan disampaikan pada hari itu. Siswa mulai 
membuka catatan dan buku pelajaran. Ibu Sekar menyampaikan 
materi untuk membuka pelajaran dan pembahasan. Siswa terlihat 
antusias dan memperhatikan penjelasan dari Ibu Sekar. Ibu Sekar 
membaca kalimat siswa menirukan dan menghafalkan, kemudian 
yang hafal disuruh maju ke depan. 
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Kemudian siswa disuruh untuk melakukan pengamatan 
dengan membaca materi pada buku LKS SKI. Guru memberikan 
stimulus kepada siswa agar siswa muncul rasa ingin tahunya 
sehingga siswa menyelidiki sendiri. Lalu terjadi proses tanya 
jawab, siswa terlihat aktif, walaupun ada siswa yang hanya diam 
saja.  Kemudian Ibu Sekar menulis huruf A-E di kertas dan 
membagikan kepada siswa, kemudian siswa disuruh untuk 
membentuk kelompok dengan beranggotakan 4-5 orang. Di kertas 
sudah ada pokok bahasan/permasalan yang harus didiskusikan 
oleh siswa dalam kelompok. Kemudian siswa berkumpul untuk 
berdiskusi, membaca buku untuk mengumpulkan data, membagi 
tugas ada yang membuat catatan/meringkas, ada yang membuat 
pertanyaan, ada yang menyiapkan jawaban, saling bertukar 
pikiran untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
Dalam kegiatan tersebut siswa mendapatkan pengetahuan 
baru tentang masalah yang dihadapi, yang kemudian dihubungkan 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya agar dapat 
digabungkan untuk menjawab persoalan awal. Ibu Sekar 
membantu dan berjalan bertanya kepada tiap kelompok sebagai 
pembimbing dan juga fasilitator. Siswa terlihat aktif dan dapat 
melakukan kerjasama yang baik dengan teman satu kelompok. 
Kegiatan diskusi berlangsung dengan kondusif. Data yang telah 
diperoleh kemudian diolah, agar nantinya didapat pengetahuan 
baru tentang alternatif jawaban yang perlu mendapatkan 
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pembuktian secara logis. Kemudian hasil jawaban dicek. Tak lupa 
setiap tim juga menyiapkan tiga pertanyaan untuk kelompok lain. 
Setelah kegiatan diskusi selesai, siswa merumuskan kesimpulan 
dari apa yang sudah didiskusikan, agar nantinya dapat 
dipresentasikan di depan kelas.  
Karena waktu sudah hampir habis, maka Ibu Sekar 
memerintahkan siswa untuk dilanjutkan di rumah sebagai tugas 
kelompok. Ibu Sekar mengulangi materi yang sudah dipelajari dan 
bertanya kepada siswa apakah ada yang mau ditanyakan atau 
tidak. Guru juga menyampaikan kegiatan yang akan datang pada 
minggu berikutnya, yaitu presentasi hasil diskusi. Kemudian 
pelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam. Lalu peneliti dan 
ibu sekar keluar kelas bersama. 
2. Observasi pembelajaran kedua pada hari Kamis, tanggal 02 
Agustus 2018. 
Peneliti melakukan observasi kedua untuk mengetahui 
proses pembelajaran SKI di kelas IXB MTs Negeri 2 Klaten. 
Sebelumnya peneliti sudah membuat janji kepada Ibu Sekar selaku 
guru SKI kelas IX untuk ikut masuk kelas guna melakukan 
observasi proses pembelajaran lagi. Peneliti langsung menuju 
ruang guru dan bertemu dengan Ibu Sekar. Kemudian kami 
bersama langsung menuju ruang kelas IXB pada jam ke  tiga dan 
ke empat. Ibu sekar masuk kelas dan memberikan salam kepada 
siswa. Kemudian peneliti duduk di belakang, kebetulan ada meja 
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dan kursi yang kosong. Kemudian Ibu Sekar membuka pelajaran 
dengan membaca basmallah bersama-sama. Setelah itu Ibu Sekar 
juga menanyakan keadaan siswa, dan juga memberikan motivasi. 
Ibu Sekar mulai melakukan apersepsi dengan mengulang materi 
pembelajaran yang telah lalu, dengan bertanya kepada siswa. 
Kemudian mengaitkan dengan materi pelajaran yang akan 
disampaikan pada hari itu. Siswa mulai membuka buku pelajaran. 
Ibu Sekar menyampaikan sedikit materi untuk membuka pelajaran 
dan pembahasan. Siswa terlihat antusias dan memperhatikan 
penjelasan dari Ibu Sekar.  
Ibu Sekar menulis sebuah format penilaian untuk kegiatan 
presentasi dari hasil diskusi pada minggu lalu. Siswa mengamati 
tulisan di papan tulis. Siswa bertanya untuk apa format tersebut. 
Kemudian Ibu Sekar menjelaskan untuk proses pembelajaran yang 
akan dilakukan. Perwakilan dari tiap kelompok maju dua orang 
untuk membacakan hasil diskusi kelompok masing-masing. 
Kemudian para siswa mulai berkumpul sesuai kelompoknya dan 
memperhatikan kelompok yang presentasi di depan kelas, 
kemudian siswa diminta untuk memberikan penilaian kepada 
kelompok yang maju. Kemudian ada proses tanya jawab, bagi 
siswa yang bertanya atau menjawab akan mendapatkan poin. 
Setelah faham, satu per satu kelompok maju dari kelompok A 
sampai E.  
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Setelah selesai semua kelompok, guru juga memberikan 10 
pertanyaan tambahan untuk menguji kemampuan dan tingkat 
kefahaman siswa. Tak lupa siswa yang aktif menjawab juga 
diberikan poin. Terlihat ada siswa yang hanya diam saja ketika 
siswa yang lain berebut menjawab pertanyaan dari siswa maupun 
dari guru. Guru selalu memberikan motivasi dan juga kesempatan 
kepada siswa yang kurang aktif di kelas. Kemudian guru bersama 
siswa menyimpulkan bersama tentang pelajaran yang telah 
dilakukan.  
Di akhir pembelajaran Ibu Guru memberikan apresiasi 
berupa reward terhadap tiga kelompok terbaik. Setelah itu, ibu 
guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal-soal yang ada di 
LKS untuk bahan evaluasi. Siswa mengerjakan dengan tenang. 
Ketika waktu hampir habis, ibu Sekar menyuruh siswa untuk 
melanjutkan mengerjakan di rumah sebagai tugas atau PR, 
kemudian disampaikan bahwa dipertemun selanjutnya akan di 
bahas atau di cocokkan. Ibu Sekar menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan meninggalkan kelas. 
3. Observasi pembelajaran ketiga pada hari Kamis, tanggal 09 
Agustus 2018 
Peneliti melakukan observasi yang ketiga kalinya untuk 
mengetahui proses pembelajaran SKI di kelas IXB MTs Negeri 2 
Klaten. Seperti sebelumnya, peneliti sudah membuat janji dengan 
ibu Sekar untuk ikut masuk kelas guna melakukan observasi proses 
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pembelajaran lagi. Peneliti langsung menuju ruang kelas IXB pada 
jam ke  tiga dan ke empat. Ibu Sekar sudah berada di ruang kelas  
Peneliti masuk kelas dengan mengucap salam kepada 
siswa. Kemudian peneliti berjabat tangan dengan ibu Sekar, dan 
dipersilahkan untuk duduk dibelakang di kursi yang kosong. 
Kemudian ibu Sekar membuka pelajaran dengan membaca 
basmallah bersama-sama. Setelah itu Ibu Sekar juga menanyakan 
keadaan siswa, dan juga memberikan motivasi. Kemudian Ibu 
Sekar mulai melakukan apersepsi dengan mengulang materi 
pembelajaran yang telah lalu, dengan bertanya kepada siswa. Hari 
ini adalah kegiatan evaluasi atas pembelajaran pada bab pertama 
yang sudah selesai dengan mencocokkan LKS. Setelah semua 
siswa selesai mengerjakan LKS, kemudian evaluasi dilakukan. 
Hasilnya sangat memuaskan, nilai latihan soal pertama siswa 
mendapatkan hasil yang bagus. Semua siswa mendapatkan nilai 
diatas KKM yaitu 71.  
Setelah evaluasi selesai dilakukan guru bertanya kepada 
siswa apakah ada yang ditanyakan atau tidak. Karena tidak ada 
yang bertanya, maka kemudian guru memulai materi pelajaran 
yang baru pada bab dua. Pertama ibu guru menggambar sebuah 
peta di papan tulis, siswa terlihat antusias dan memperhatikan 
gambar peta tersebut. Ibu sekar memberikan stimulus kepada 
siswa, dengan menanyakan gambar tersebut. Ibu sekar melanjutkan 
gambar dan menyuruh siswa untuk mengidentifikasi serta 
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merangsang siswa untuk bertanya. Terlihat ada kegiatan tanya 
jawab, banyak siswa yang antusias untuk bertanya. Kemudian ibu 
sekar mengenalkan nama pulau-pulau di Indonesia. Agar mudah 
untuk menghafalkan, maka digunakan hafalan nama pulau dengan 
nada/irama. Siswa menirukan dan akhirnya faham dan hafal nama 
pulau di Indonesia.  
Ibu guru mengaitkan dengan materi pelajaran yang telah 
lalu dengan materi yang disampaikan pada hari itu. Siswa mulai 
membuka buku catatan dan buku pelajaran. Ibu Sekar 
menyampaikan materi untuk membuka pelajaran dan pembahasan 
tentang kerajaan-kerajaan Islam yang ada di pulau Indonesia. 
Siswa terlihat ssungguh-sungguh dan memperhatikan penjelasan 
dari ibu guru. Kemudian siswa disuruh untuk membaca materi 
pada buku LKS SKI, lalu terjadi proses tanya jawab lagi. Suasana 
kelas terlihat sangat hidup dan menyenangkan. Kemudian Ibu 
Sekar menulis nama-nama kerajaan di masing-masing pulau. 
Ibu Sekar meminta siswa untuk membuat kelompok 
sebanyak 8 kelompok, yang beranggotakan 2-3 siswa. Siswa mulai 
berkumpul dengan kelompoknya. Kemudian ibu guru menjelaskan 
teknis pelaksanaan pembelajaran. Dan perwakilan kelompok, satu 
orang diminta untuk maju mengambil kertas untuk kegiatan diskusi 
kelompok. Di kertas sudah ada pokok bahasan/permasalan yang 
harus didiskusikan oleh siswa dalam kelompok. Kemudian siswa 
berkumpul untuk berdiskusi, membaca buku untuk mengumpulkan 
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data, membagi tugas dan merumuskan hasil diskusi untuk nantinya 
dipresentasikan atau dipaparkan di depan kelas. 
Dalam kegiatan tersebut siswa mendapatkan pengetahuan 
baru yang kemudian dihubungkan dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki agar dapat digabungkan untuk menjawab persoalan awal. 
Ibu Sekar membantu dan berjalan bertanya kepada tiap kelompok 
sebagai pembimbing dan juga fasilitator. Karena waktu sudah 
hampir habis, maka Ibu Sekar memerintahkan siswa untuk 
dilanjutkan di rumah sebagai tugas kelompok. Ibu Sekar 
mengulangi materi yang sudah dipelajari dan juga menyampaikan 
kegiatan yang akan datang pada minggu berikutnya, yaitu 
presentasi hasil diskusi oleh kelompok A dan B. Kemudian 
pelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam. Lalu peneliti dan 
ibu sekar keluar kelas bersama. Demikian hasil pemaparan 
observasi peneliti pada proses pembelajaran SKI menggunakan 
model discovery learning di Kelas IXB MTs Negeri 2 Klaten.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
dengan ibu Sekar selaku guru mapel SKI kelas IX, ada beberapa 
langkah dalam penerapan model pmbelajaran discovery learning 
dalam Kurikulum 2013 pada mapel SKI kelas IX di MTs Negeri 2 
Klaten, yaitu sebagai berikut:  
a. Tahapan Perencanaan 
Perencanaan atau persiapan pembelajaran merupakan hal 
yang perlu diperhatikan oleh guru sebelum melaksanakan 
 
 
120 
 
pembelajaran. Sebagai persiapan atau tahap awal sebelum 
mengajar guru mapel SKI kelas IX yaitu ibu Sekar, menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai silabus. RPP 
merupakan kerangka umum atau langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru. Pada tahap ini 
guru menyusun RPP dengan memperhatikan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar yang mengacu pada Silabus mapel SKI untuk 
merumuskan tujuan pembelajaran. RPP dibuat diawal semester. 
(Wawancara dengan ibu Sekar, tanggal 25 Juli 2018) 
Kemudian guru melakukan pemilihan materi ajar yang akan 
disampaikan pada pembelajaran. Selanjutnya menyusun langkah 
kegiatan pembelajaran dengan menerapkan tahapan dalam model 
discovery learning yang dipadukan dengan pendekatan saintifik 
dalam Kurikulum 2013, disertai dengan menyiapkan media dan 
sumber belajar lainnya, seperti buku paket SKI, LKS dan soal serta 
kunci jawaban untuk mengevaluasi siswa sehingga dapat 
mengukur dan mengetahui hasil belajar siswa. Apa bila 
menggunakan gambar/video guru juga menyiapkan gambar atau 
LCD Proyektor untuk menampilkan video/gambar yang berkaitan 
dengan materi yang akan disampaikan.  
Jika dalam pembelajaran akan diadakan diskusi, maka guru 
menyiapkan lembar kertas untuk membagi kelompok dan materi 
pembahasan/permasalahan yang akan didiskusikan. Kadang guru 
juga menyiapkan hadiah kecil untuk mengapresiasi hasil belajar 
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siswa melalui diskusi. Dan yang paling penting adalah guru 
memahami materi yang akan disampaikan. Setelah dilakukan 
perencanaan pembelajaran, selanjutnya dilakukan kegiatan proses 
pembelajaran. (Wawancara dengan ibu Sekar, tanggal 25 Juli 
2018) 
b. Tahapan Pelaksanaan Pembelajaran  
Dalam pelaksanaan pembelajaran, pemaparannya adalah 
sebagai berikut:  
Pertama, guru mengucapkan salam, kemudian guru 
memimpin untuk berdoa dengan membaca basmallah secara 
bersama-sama. Guru juga menyapa dan memberikan semangat 
kepada siswa serta motivasi. Kemudian guru mengkondisikan 
siswa untuk siap belajar dan memberikan apersepsi kepada siswa 
serta menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru mengulang materi 
pelajaran yang telah lalu dan mengaitkannya dengan materi 
pelajaran yang akan diajarkan pada hari itu.  
Kedua, guru menyuruh siswa untuk melakukan 
pengamatan. Setelah mengamati guru memberikan stimulus atau 
rangsangan berkaitan dengan permasalahan yang akan di 
identifikasi siswa. Kemudian siswa bertanya dan guru menanggapi, 
maka terjadi kegiatan tanya jawab. Kemudian siswa secara 
bergantian mengemukakan pendapat atau pertanyaannya, dan siswa 
lain mendengarkan. Guru mengajarkan cara menghargai orang 
berbicara. Siswa terlihat sangat antusias dan aktif. Setelah itu guru 
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membuat kelompok. Guru menyiapkan materi atau tugas berupa 
suatu permasalahan atau pokok pembahasan yang diberikan kepada 
siswa untuk dicari solusi penyelesaiaan masalah tersebut serta 
menginformasikannya. Kemudian guru membagi siswa untuk 
melakukan diskusi. Kemudian siswa berkumpul dengan temannya 
untuk membentuk kelompok.  
Di dalam kegiatan diskusi kelompok, siswa saling membagi 
tugas, mengumpulkan data dan mengolahnya, melakukan 
pengecekan antara hasil temuan dengan permasalahan, sehingga 
nantinya dapat ditarik kesimpulan agar dapat dijadikan bahan 
untuk dipresentasikan. Kegiatan diskusi berlangsung secara 
kondusif dan tenang, siswa mengerjakan tugasnya masing-masing. 
Guru sesekali memberi penguatan, guru sebagai pembimbing juga 
fasilitator selalu bertanggung jawab terhadap kegiatan 
pembelajaran di kelas. Kemudian kegiatan mengomunikasikan 
dimulai secara bergantian untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok di depan kelas. Ada kegiatan tanya jawab, dimana 
hampir semua siswa aktif di kelas, hanya ada beberapa anak yang 
hanya diam saja, tapi Ibu Sekar terus memberikan motivasi. 
Kemudian di akhir presentasi ada penilaian.  
Ketiga, pada akhir pembelajaran guru bersama siswa 
menyimpulkan apa yang sudah dipelajari pada hari itu. Tak lupa 
guru menanyakan kepada siswa tentang pemahamannya. Guru juga 
memberikan soal tambahan untuk menguji siswa. Guru 
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menyampaikan tugas serta menyampaikan materi yang akan 
datang. Di akhir pembelajaran siswa diberi poin dan reward, 
sebagai penilaian harian. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
c. Tahapan Evaluasi Pembelajaran 
Pada kegiatan evaluasi pembelajaran, biasanya guru 
memberikan beberapa soal baik itu berbentuk lisan maupun tulisan 
untuk mengetahui tingkat kefahaman siswa. Guru juga 
memberikan tugas kepada siswa dirumah, baik itu tugas individu 
maupun kelompok. Selain itu juga ada evaluasi dengan 
mengerjakan LKS.  
Ada juga nilai yang didapat siswa melalui keaktifan dikelas 
sepeti bertanya maupun menjawab pertanyaan, dan mengerjakan 
tugas tepat waktu, serta penilain berkelompok saat presentasi hasil 
diskusi. Semua itu masuk pada nilai harian. Setelah semua materi 
selesai diajarkan, maka kemudian dilakukan ulangan untuk 
persiapan ujian. Kadang siswa juga diberikan suatu proyek atau 
tugas untuk nilai keterampilan. Kemudian ada Ujian Tengah 
Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). (Wawancara 
dengan beberapa siswa, tanggal 02 dan 09 Agustus 2018).  
Jika dilihat dari aspek afektif, dalam kegiatan pembelajaran 
siswa menunjukkan berbagai sikap positif, diantaranya adalah 
sikap tanggung jawab, sikap sosial, sikap berani dalam 
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mengemukakan pendapat, dan sikap bekerjasama dengan orang 
lain secara baik. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Mata pelajaran SKI sering dipandang sebagai mapel yang sulit dan 
membosankan, karena materinya banyak dan metode yang digunakan 
kurang variatif, dimana pembelajaran yang dilakukan hanya satu arah 
yaitu berpusat pada guru, akan tetapi dengan diterapkannya model 
pembelajaran discovery learning dalam Kurikulum 2013 ini, siswa terlihat 
antusias dan sungguh-sungguh dalam proses pembelajaran, serta lebih 
aktif dan kreatif, karena pembelajaran dilakukan tidak hanya satu arah dan 
lebih berpusat pada siswa. Sehingga model pembelajaran discovery 
learning dalam Kurikulum 2013 dapat dikatakan sesuai diterapkan pada 
mata pelajaran SKI di kelas IXB MTs Negeri 2 Klaten.  
Penelitian mengenai penerapan model discovery learning dalam 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
kelas IXB di MTs Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2018/2019 secara 
keseluruhan sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat diketahui 
berdasarkan data-data yang diperoleh peneliti dari hasil observasi maupun 
wawancara. Pelaksanaan pembelajaran SKI yang dilakukan oleh Ibu 
Sarining Sekar Andasih M. Pd atau yang sering dipanggil dengan Ibu 
Sekar meliputi adanya tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 
pembelajaran, dan tahap evaluasi yang sudah berjalan dengan baik.  
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Pada tahap perencanaan guru menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai silabus, melakukan pemilihan materi ajar, 
menyusun langkah kegiatan pembelajaran dengan menerapkan tahapan 
dalam menggunakan model discovery learning dalam Kurikulum 2013, 
menyiapkan media dan sumber belajar, menyiapkan segala keperluan 
pembelajaran dan yang terpenting adalah guru memahami materi yang 
akan disampaikan. 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, terdapat kegiatan pembuka, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dimana dalam langkah-langkah 
pembelajaran dipadukan dengan menggunakan pendekatan sinifik pada 
Kurikulum 2013, yakni melalui kegiatan 5M. Pada kegiatan pembuka, 
guru mengucapkan salam, mengkondisikan siswa, melakukan apersepsi, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, mengaitkannya dengan materi 
pelajaran yang akan diajarkan pada hari itu. Pada kegiatan inti, guru 
memberikan stimulus/rangsangan, lalu siswa melakukan identifikasi 
masalah, melakukan pengumpulan data, pengolahan data, 
pembuktian/verifikasi, dan generalisasi atau menarik kesimpulan. Siswa 
melakukan kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengomunikasikan. Seluruh kegitan tersebut sudah dilakukan guru dan 
siswa dengan baik. Selanjutnya pada kegiatan penutup, guru bersama 
siswa menyimpulkaan dan melakukan refleksi terhadap pembelajaran. 
Guru melakukan penilaian, menyampaikan tugas dan materi atau kegiatan  
yang akan datang dan guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 
salam.   
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Pada tahapan evaluasi pembelajaran, dibagi kedalam beberapa 
penilaian. Untuk penilaian aspek kognitif diantaranya ada nilai harian, 
ulangan, tugas proyek, Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir 
Semester (UAS), dan jika diperlukan ada kegiatan remidi untuk siswa 
yang nilainya di bawah KKM. Dalam nilai harian ada beberapa poin 
penilaian, diantaranya melalui pengumpulan poin dari keaktifan siswa di 
kelas, nilai dari soal harian setelah materi selesai, nilai dari kegiatan 
diskusi kelompok, dan nilai tugas ataupun mengerjakan LKS. 
Dari hasil observasi proses pembelajaran dan juga wawacara yang 
dilakukan dengan berbagai pihak maupun dokumentasi, peneliti 
menemukan beberapa temuan yang diperoleh selama melakukan penelitian 
di antaranya yaitu, hasil dari penerapan model pembelajaran discovery 
learning dalam Kurikulum 2013 pada mapel SKI di Kelas IXB MTs 
Negeri 2 Klaten menunjukkan bahwa guru SKI sudah menerapkan model 
pembelajaran discovery learning dengan baik, dimana dalam 
pelaksanaanya dipadukan dengan pendekatan saintifik dalam Kurikulum 
2013 yaitu menerapkan kegiatan 5M dengan baik pula. Guru juga 
meggunakan strategi active learning, dimana yang digunakan dalam 
pembelajaran ketika dilakukan observasi adalah strategi group 
investigation. Dan untuk metode yang digunakan guru SKI meliputi 
metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, dan metode 
penugasan, dimana dalam teknik pembelajarannya terdapat kegiatan 
presentasi. 
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Jika dilihat dari aspek afektif, dalam kegiatan pembelajaran siswa 
menunjukkan berbagai sikap positif, diantaranya adalah sikap tanggung 
jawab, sikap sosial, sikap mengemukakan pendapat, dan sikap 
bekerjasama dengan orang lain. 
Aspek tanggung jawab terdiri dari mengikuti pembelajaran dengan 
sungguh-sungguh, antusias, bersemangat, namun tetap kondusif, serta 
dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan oleh guru dapat selesai 
secara tepat waktu. Aspek sikap sosial terdiri dari, siswa ikut terlibat aktif 
pada setiap kegiatan, seperti jika ada pertanyaan dari guru maupun siswa 
lain aktif menjawab, dan aktif bertanya jika kurang faham, kemudian 
mendengarkan jika siswa lain ada yang bertanya atau menjawab, hal ini 
merupakan cara guru untuk menanamkan sikap menghargai pada setiap 
pendapat yang dikemukakan oleh orang lain atau menghargai orang 
berbicara. Aspek mengemukakan pendapat, melatih siswa agar memiliki 
keberanian berbicara di depan siswa lain, menyampaikan pendapat dengan 
suara yang lantang, dan menanamkan rasa percaya diri. Dan aspek 
bekerjasama dengan orang lain terdiri dari, menyelesaikan tugas dengan 
baik, disiplin selama kegiatan diskusi dan proses pembelajaran, dapat 
melakukan pembagian tugas di dalam kelompok, dan saling mengutarakan 
ide atau gagasan serta pengetahuan yang dimiliki agar terjadi kegiatan 
diskusi yang efektif dan optimal, serta dapat mempererat tali pertemanan 
antara siswa.  
Dalam mengerjakan tugas kelompok, sebagaian besar kelompok 
sudah dapat memecahkan permasalahan yang harus diselesaikan dengan 
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cara berdiskusi dengan teman satu kelompok. Namun dalam 
mempresentasikan hasil diskusi masih didominasi oleh siswa yang pintar 
dan pemberani. Akan tetapi guru selalu memberikan motivasi pada siswa 
yang kurang aktif.  
Dalam pembelajaran SKI tidak semua materi dapat disampaikan 
dengan metode ceramah saja, tetapi ada beberapa materi yang memerlukan 
metode, strategi, maupun model pembelajaran yang bervariasi sehingga 
membuat siswa menjadi bersemangat dalam belajar, lebih aktif, kreatif, 
dan termotivasi untuk belajar SKI dan juga agar tidak bosan, karena 
kebanyakan pembelajaran bersifat satu arah yaitu pada guru. Akan tetapi 
guru SKI kelas IX ini sudah cukup baik dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan model discovery learning dalam Kurikulum 2013, dimana guru 
banyak memberikan rangsangan kepada siswa agar mau berinteraksi 
dengan lingkungan secara aktif, dan mencari serta menemukan berbagai 
hal yang ingin diketahuinya.  
Di lihat dari dokumentasi, dalam penyampaian pembelajaran sudah 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mulai dari 
pembukaan hingga penutup, dimana RPP disusun per semester pada awal 
tahun pelajaran yang sudah sesuai dengan silabus pembelajaran, program 
semester (promes) dan program tahunan (prota). Hanya saja dalam 
penulisan RPP belum dicantumikan poin tentang model pembelajaran, 
pendekatan, strategi ataupun metode yang digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 
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Dari temuan diatas, dapat diketahui bahwa dengan penerapan 
model discovery learning tersebut, siswa dapat melakukan penemuan 
terhadap materi ataupun pengetahuan yang ingin diketahuinya. Bagi anak 
usia MTs pembelajaran seperti itu akan lebih menarik, karena siswa dapat 
belajar secara aktif dan kreatif, yaitu dengan melakukan pengamatan, 
kegiatan bertanya dan mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan dan 
mengolah data serta melakukan mengecekan atau pembuktian terhadap 
hasil temuannya, dan menyimpulkan hasil diskusi untuk dilakukan 
presentasi. Dengan adanya berbagai kegiatan tersebut, siswa dapat 
melakukan penemuan sendiri, tidak hanya teori yang diterima siswa dari 
guru saja, namun ada kesinambungan dan pembuktian antara teori dengan 
fakta, serta ada penggabungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan 
pengetahuan baru yang ditemukan. Pemaparan diatas sesuai dengan 
kelebihan-kelebihan model discovery learning. Dalam model ini, kegiatan 
dan pengalaman dilakukan secara langsung sehingga lebih menarik 
perhatian anak didik untuk belajar dan memungkinkan pembentukan 
konsep-konsep abstrak yang mempunyai makna, serta memberi banyak 
kesempatan bagi siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar. 
Penerapan model discovery learning sesuai dengan teori 
konstruktivisme Bruner (Darmadi, 2017: 107) yang mencakup gagasan 
belajar sebagai proses aktif dimana pembelajaran tersebut mampu 
membentuk ide-ide baru berdasarkan apa pengetahuan mereka saat ini 
serta pengetahuan masa lalu mereka. Pembelajaran dengan menerapkan 
model discovery learning-pun secara tidak langsung sudah melaksanakan 
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apa yang sebenarnya harus ada dalam pendekatan saintifik, yaitu 
memberikan pengalaman langsung, melakukan pengamatan, memahami 
hasil pengamatan, hingga menerapkan konsep.  
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model discovery 
learning, juga mmiliki faktor pendukung dan penghambat. Faktor 
pendukungnya yaitu suasana kelas yang kondusif, sarana dan prasarana 
yang lengkap, kondisi siswa yang antusias dalam mengikuti pembelajaran 
serta penerapan model pembelajaran yang tepat. Adapun untuk faktor 
penghambatnya adalah kondisi siswa yang berbeda-beda dalam kelas 
membuat guru mengalami kesulitan terutama ketika membentuk kelompok 
dan kegiatan presentasi. Alokasi waktu yang kurang tepat dan terbatasnya 
media yang dimiliki oleh siswa dapat menghambat guru dalam 
mengembangkan potensi siswa. Akan tetapi secara keseluruhan penerapan 
model pembelajaran discovery learning dalam Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran SKI kelas IXB di MTs Negeri 2 Klaten, sudah berjalan dengan 
baik, efektif dan optimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
131 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Pada umumnya penerapan model pembelajaran discovery learning 
dalam Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) kelas IX B di MTs Negeri 2 Klaten sudah terlaksana dengan baik, 
yaitu meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan pembelajaran, dan tahap 
evaluasi. Pada tahap persiapan pembelajaran guru mempersiapkan RPP 
yang disusun sesuai silabus, menyiapkan media dan sumber belajar yang 
dibutuhkan pada saat penyampaian materi pembelajaran.  
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 
discovery learning dalam Kurikulum 2013 pada mata pelajaran SKI dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran sudah berjalan secara optimal. Hal 
tersebut dapat dilihat melalui proses pembelajaran yang menerapkan 
langkah-langkah saintifik dengan metode ilmiah yaitu melalui kegiatan 
observasi/pengamatan, diskusi, maupun tanya jawab. Pada kegiatan 
pembuka, yaitu guru mengucapkan salam, mengkondisikan siswa, 
melakukan apersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada 
kegiatan inti, dilakukan langkah pembelajaran dengan menerapkan model 
discovery learning yang dipadukan dengan pendekatan saintifik dalam 
kurikulum 2013, yaitu 1) pemberian stimulus/rangsangan melalui kegiatan 
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pengamatan; 2) identifikasi masalah melalui kegiatan menanya; 3) 
pengumpulan data dengan mengajukan hipotesis melalui kegiatan 
mengeksplorasi/mencoba; 4) pengolahan data atau merencanakan 
pemecahan masalah melalui kegiatan menalar dengan cara pembentukan 
konsep; 5) melaksanakan verifikasi/pembuktian dengan cara pengecekan 
dan analisis melalui kegiatan menalar juga, dan; 6) menarik kesimpulan 
atas penemuan yang di dapat dan mempresentasikannya melalui kegiatan 
mengomunikasikan. Seluruh kegitan tersebut sudah dilakukan guru 
maupun siswa baik. Selanjutnya pada kegiatan penutup, guru bersama 
siswa menyimpulkaan dan melakukan refleksi terhadap pembelajaran., 
melakukan penilaian, menyampaikan tugas dan materi atau kegiatan yang 
akan datang, serta menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.  
Pada tahapan evaluasi pembelajaran, dibagi kedalam beberapa 
penilaian, diantaranya melalui nilai harian. ulangan, tugas proyek, Ujian 
Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS), dan jika 
diperlukan ada kegiatan remidi untuk siswa yang nilainya di bawah KKM. 
Jika dilihat dari seluruh rangkaian kegiatan tersebut dapat diberikan 
kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran mapel SKI sudah berjalan 
secara efektif, dimana siswa terlihat sangat antusias dan sungguh-sungguh, 
memiliki motivasi yang kuat dalam mengikuti pelajaran, siswa dapat 
memecahkan persoalan melalui kerjasama kelompok dengan baik, terjadi 
pembelajaran interaksif, siswa terlihat lebih aktif dan kreatif, karena 
pembelajaran dilakukan tidak hanya satu arah dan lebih berpusat pada 
siswa. Sedangkan jika dilihat dari hasil pembelajaran dengan menerapkan 
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model discovery learning dalam Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
SKI, dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil evaluasi harian yang 
dilaksanakan pada pembelajaran nilai rata-rata siswa di kelas IXB sudah 
baik. Hal tersebut dapat lihat dari nilai rata-rata siswa yang sudah 
memenuhi KKM yang telah di tentukan sekolah yaitu 71 pada setiap 
mapel, bahkan banyak siswa di kelas IXB yang nilainya melebihi standar 
tersebut. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan pada 
penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu disarankan, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagi siswa  
Diharapkan agar siswa dapat merubah pandangannya tentang 
mapel SKI yang dianggap sulit dan membosankan, dan agar selama 
pelajaran semua siswa lebih aktif sehingga proses pembelajaran lebih 
bermakna sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai. 
2. Bagi Guru SKI 
Diharapkan agar tetap mempertahankan model discovery 
learning dalam Kurikulum 2013 pada pembelajaran SKI, akan tetapi 
perlu dikembangkan lagi agar pembelajaran dengan model ini dapat 
lebih baik dalam penerapannya, serta dalam pembuatan RPP di 
cantumkan model atau metode maupun strategi yang digunakan untuk 
menyampaikan materi pembelajaran.    
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3. Bagi Kepala Madrasah 
Diharapkan agar selalu mendukung dan memberikan sarana 
dan prasarana yang baik untuk memperlancar kegiatan belajar 
mengajar, serta dapat mempererat hubungan antara guru, siswa dan 
orang tua siswa untuk membantu tercapainya tujuan pendidikan 
khususnya Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri 2 Klaten. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan Wakamad Kurikulum  
1. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MTs Negeri 2 Klaten? 
2. Sudah berapa kali di MTs ini mengalami pergantian kepemimpinan? 
3. Berapa luas area MTs Negeri 2 Klaten? 
4. Berapa jumlah kelas di MTs Negeri 2 Klaten? 
5. Berapa jumah guru dan karyawan di MTs Negeri 2 Klaten? 
6. Apa saja sarana prasarana di MTs Negeri 2 Klaten? 
7. Di MTs Negeri 2 Klaten ada ekstrakurikuler apa saja? 
8. Bagaimana implementasi Kurikulum 2013 di MTs Negeri 2 Klaten? 
adakah faktor pendukung dan penghambatnya? 
9. Bagaimana hasil belajar siswa dengan diterapkannya Kurikulum 2013? 
10. Berapa KKM pada setiap pelajaran? Adakah kriteria kenaikan kelas? 
 
B. Wawancara dengan Guru SKI 
1. Apakah sebelum mengajar membuat RPP? Apakah sesuai dengan 
silabus? 
2. Apakah dalam pembelajaran sesuai dengan KI dan KD? 
3. Apa saja metode yang sering digunakan untuk mengajar? 
4. Apakah media dan sumber belajar sesuai dengan materi yang 
diajarkan? 
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5. Apakah di awal pembelajaran disampaikan pengulangan materi yang 
lalu? dan mengaitkannya dengan materi yang akan disampaikan? 
6. Apakah memberikan motivasi kepada siswa? 
7. Apakah di dalam proses pembelajaran siswa diberikan kesempatan 
untuk melakukan pengamatan? 
8. Apakah dalam mengajar siswa diberikan stimulus/rangsangan 
sehingga mereka bertanya? 
9. Apakah dalam pembelajaran berpusat pada guru atau siswa? 
10. Dalam kegiatan pembelajaran apakah bersifat individu atau 
kelompok? 
11. Apakah di dalam pembelajaran ada kegiatan pemecahan masalah? 
12. Apakah dalam pembelajaran mengembangkan kreatifitas dan 
keaktifan siswa? 
13. Apakah dalam pembelajaran memaksimalkan potensi yang di miliki 
oleh siswa? 
14. Apakah dalam pembelajaran menggabungkan pengetahuan baru 
dengan pengetahuan yang sudah ada? 
15. Bagaimana respon siswa saat KBM berlangsung? 
16. Apa peran dalam KBM di kelas? 
17. Apakah di dalam pembelajaran ada kegiatan mengomunikasikan atau 
menyampaikan hasil diskusi? 
18. Di akhir pembelajaran apa yang dilakukan? 
19. Adakah kendala atau kesulitan yang dihadapi siswa selama proses 
KBM mata pelajaran SKI? 
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20. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI? 
21. Apa model pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran SKI? 
22. Apa saja strategi dan metode pembelajaran yang digunakan pada mata 
pelajaran SKI?? 
23. Apa saja persiapan sebelum mengajar SKI? 
24. Bagaimana langkah pembelajaran SKI? 
25. Bagaimana evaluasi pembelajarn SKI? 
 
C. Wawancara dengan Siswa 
1. Bagaimana pendapatmu tentang mata pelajaran SKI? 
2. Metode mengajar apa saja yang sering digunakan guru dalam 
mengajar SKI? 
3. Dalam KBM bersifat individu atau kelompok? 
4. Apa kamu dalam pembelajaran selalu diminta untuk mengamati 
sesuatu?  
5. Apakah dalam pembelajaran kamu diminta untuk menemukan 
sesuatu hal dari hasil pengamatanmu? 
6. Apakah kamu sering bertanya tentang materi yang disampaikan oleh 
guru? 
7. Apa guru memberikan suatu permasalahan untuk dipecahkan dalam 
kelompok? 
8. Apakah saat pembelajaran ada kegiatan diskusi dan mengumpulkan 
data? 
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9. Apakah kamu pernah diminta untuk mencoba (bereksperimen) dan 
menalar tentang materi pelajaran yang telah disampaikan? 
10. Apakah dalam pembelajaran ada kegiatan mengomunikasikan? 
11. Bagaimana kamu mendapatkan nilai saat proses pembelajaran?  
12. Kesulitan apa yang dihadapi ketika belajar SKI?  
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Profil MTs Negeri 2 Klaten 
2. Sejarah berdirinya MTs Negeri 2 Klaten 
3. Visi, misi dan tujuan MTs Negeri 2 Klaten 
4. Data guru MTs Negeri 2 Klaten 
5. Data siswa MTs Negeri 2 Klaten 
6. Sarana dan prasarana MTs Negeri 2 Klaten 
7. Program ekstrakurikuler MTs Negeri 2 Klaten 
8. Jadwal pelajaran MTs Negeri 2 Klaten 
9. Program Tahunan (Prota) SKI Kelas IX 
10. Program Semester (Promes) SKI Kelas IX 
11. Silabus SKI Kelas IX 
12. RPP SKI Kelas IX 
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Lampiran 3 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Mengamati letak geografis MTs Negeri 2 Klaten 
2. Mengamati sarana dan prasarana MTs Negeri 2 Klaten 
3. Mengamati proses KBM pada mata pelajaran SKI di Kelas IXB 
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Lampiran 4 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 001 
Judul  : Observasi Madrasah dan penyerahan surat izin penelitian 
Informan : Staff TU 
Tempat : Ruang TU 
Waktu  : 23 Juli 2018 Jam 08:00 - 08:30 WIB 
 
 Pada hari Senin, 23 Juli 2018, peneliti melakukan observasi di MTs Negeri 
2 Klaten. Peneliti berangkat dari rumah jam 07.35 WIB dan sampai di madrasah 
sekitar jam 07.55 WIB. Hari ini peneliti berniat untuk menyerahkan surat izin 
penelitian dari kampus yang diajukan kepada kepala MTs Negeri 2 Klaten. 
Setelah bertemu dengan satpam dan guru piket di depan peneliti mengutarakan 
tujuannya datang ke MTs, dan kemudian peneliti diarahkan ke ruang Tata Usaha 
(TU). Peneliti bertemu dengan salah satu staff di ruang TU, dan terjadi sedikit 
percakapan disana. Adapun proses wawancara tersebut adalah: 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum? 
Staff TU : Wa‟alaikumussalam, silahkan masuk mbak. 
Peneliti : Maaf bu saya mengganggu sebentar, jadi begini bu saya kesini 
mau minta ijin untuk mengadakan penelitian guna memenuhi tugas 
akhir saya bu. 
Staff TU : oh ya mbak, dari kampus mana ya? Ada surat pengantar dari 
kampusnya? 
Peneliti : Saya mahasiswi IAIN Surakarta bu, ini saya bawa surat izin 
penelitian saya. Dulu waktu saya observasi saya juga sudah 
membawa surat dari kampus bu. Dulu saya sudah bertemu dengan 
Ibu Prima selaku Waka Kurikulum. 
Staff TU : iya mbak, nanti suratnya saya sampaikan kepada bu Prima dan 
bapak Kepala Madrasah. 
Peneliti : ya sudah kalau begitu saya ijin pamit dulu bu, terima kasih 
banyak atas waktunya. 
Staff TU : oh iya mbak, sama-sama. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Staff TU : Wa„alaikumussalam. 
 
Selain menyerahkan surat izin penelitian, saya juga mengamati bagian 
depan gerbang masuk madrasah. Saya melihat alamat madrasah dan saya 
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mengambil gambarnya. Saya juga mengamati sarana prasarana serta lokasi MTs 
Negeri 2 Klaten. Setelah selesai kemudian pneliti kembali pulang.   
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 002 
Judul  : Wawancara dengan Wakamad Kurikulum 
Informan : Ibu Primarwani Koesmartuti, S. Pd. 
Tempat : Ruang Guru  
Waktu  : 24 Juli 2018 Jam 09:00 - 09:20 WIB 
. 
Pada hari Selasa, 24 Juli 2018, peneliti melakukan wawancara di MTs 
Negeri 2 Klaten. Peneliti berangkat dari rumah pukul 08.30 WIB dan sampai di 
madrasah sekitar pukul 08.50 WIB. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji 
kepada Ibu Prima selaku waka kurikulum di MTs Negeri 2 Klaten. Setelah sampai 
di Madrasah, peneliti bertemu dengan satpam dan guru piket di depan lalu 
mengutarakan tujuannya datang ke MTs, dan kemudian peneliti diarahkan ke 
ruang guru. Peneliti langsung menuju ruang guru dan bertemu dengan Ibu Prima. 
Adapun proses wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum? 
Ibu Prima : Wa‟alaikumussalam, silahkan masuk mbak, monggo. 
Peneliti : Maaf bu saya minta waktu ibu sebentar. Saya Ika bu mahasiswa 
IAIN Surakarta. Saya bertemu ibu untuk wawancara tugas akhir 
saya bu, mungkin nanti ibu bisa memberikan saya informasi 
berkaitan dengan data MTs Negeri 2 Klaten ini bu.  
 Ibu Prima : Iya mbak, apa yang bisa saya bantu, Insya Allah nanti saya jawab. 
Apa yang dibutuhkan. 
Peneliti : Iya bu. Begini bu, dulu sewaktu saya observasi di sini nama 
sekolahnya itu kan MTs Negeri Mlinjon Klaten, kok ini saya kesini 
lagi sudah ganti nama menjdai MTs Negeri 2 Klaten, ini gimana 
sejarah singkatnya bu? 
Bu Prima : Jadi begini mbak, sekarangg MTs yang ada di seluruh Kemenag 
Klaten itu per Maret 2018 sudah berganti nama dengan MTs 
Negeri 1 itu MTs Klaten, MTs Negeri 2 di Mlinjon sini, dan 
seterusnya sampai ada 9 MTs Negeri di Klaten. Jadi nanti bisa 
jenengan lampirkan perubahan nama dari MTs Negeri Mlinjon ke 
MTs Negeri 2 Klaten, itu ada SK-nya per maret mbak. 
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Peneliti : Oh begitu nggih bu ceritanya. Iya bu nanti saya lampirkan 
perubahan nama tersebut. Kalau untuk kepala Madrasah, di MTs 
ini sudah berapa kali mengalami pergantian kepemimpinan bu? 
Bu Prima : Karena saya kesini itu tahun 2009, saya sudah mengalami tiga 
kali pergantian kepala madrasah. Jadi yang pertama bapak Sunarto, 
kemudian pak Hanafi, dan sekarang pak Ahmadi. Kalau untuk 
yang periode sebelumnya nanti bisa dicek di dokumen mbak. 
Peneliti : Nggih bu, jadi selama ibu di sini sudah tiga kali ya bu. Kemudian 
kalau luas area sekolah ini kira-kira berapa ya bu? 
Ibu Prima : Iya mbak. Kalau untuk luas area kurang lebih 5 Hektar. Untuk 
data lebih jelasnya nanti ada mbak di dokumen. 
Peneliti : Nggih bu. Dengan luas area segitu, ada berapa kelas di MTs ini 
bu? 
Bu Prima : Untuk kelasnya ada 24 rombel mbak. Kelas VII ada 8 kelas, kelas 
VIII ada 8 kelas, dan kelas IX juga ada 8 kelas, jadi kelasnya mulai 
dari kelas A sampai H. Itu rata-rata per kelas itu ada 24 siswa.  
Peneliti : Oh iya bu, kalau untuk pengajar, ada berapa bu? 
Bu Prima : Kalau untuk guru disini sekarang ada 51 guru yang sebagian 
besar sudah PNS, tinggal 7 orang yang guru honorer, dan ada 9 
Karyawan mbak. 
Peneliti : Iya bu. Kemudian kalau untuk sarana dan prasarana di MTs ada 
apa saja bu? 
Bu Prima  : Kalau untuk sarana berupa gedung ya ada kantor guru, kantor 
kepala sekolah, kantor TU, lab. IPA, perpustakaan, lab. TIK dan 
lain-lain. Selain itu kami juga punya Aula, Masjid, terus untuk 
gedung ada yang 2 lantai mbak. Ada lapangan juga mbak, bisa 
untuk kegiatan olah raga seperti voly, basket, atau futsal, lalu ada 
koperasi, ruang multimedia, ruang menjahit dan lain-lain. Kalau 
untuk sarana pembelajaran ya seperti sekolah pada umumnya 
mbak, tapi untuk menunjang pembelajaran kami juga punya media 
LCD Proyektor. 
Peneliti : Nggih bu. Kalau di MTs Negeri 2 Klaten ini ada ekstrakurikuler 
apa saja bu?  
Bu Prima : Kalau untuk ekstra wajibnya itu Pramuka dan BTA untuk kelas 
VII, kalau pilihannya bisa marching band, silat, tilawah/qiro‟ah, 
seni lukis, kaligrafi, hadroh, paduan suara, PMR, pencak silat, 
menjahit, komputer, dan olah raga. 
Peneliti : Iya bu. Nanti bisa saya minta brosurnya nggih bu? Hehe. 
Kemudian, kalau di MTs ini kan sudah menerapkan kurikulum 
2013 ya bu? Lha itu apakah sudah berjalan dengan baik atau masih 
ada kendala bu?  
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Bu Prima : Iya mbak, nanti tak kasih brosurnya. Iya mbak, di sekolah kami 
sudah menerapkan K-13 sejak tahun pelajaran 2015/2016. Kalau 
kendala ya ada mbak. Kendalanya yaitu ada beberapa guru yang 
belum ikut penataran atau diklat K-13. 
Peneliti : Lha untuk mengatasinya bagaimana bu? 
Bu Prima : Mengatasinya yaitu dengan di sekoah sendiri mengadakan 
semacam sosialisasi atau diklat untuk implementasi K-13 mbak. 
Jadi walaupun dari atas belum ada penataran lagi, kami disekolah 
mengadakan sendiri. Jadi guru juga tetap bisa menerapkan K-13 
dengan baik mbak harapannya. 
Penelti : Kemudian kalau untuk hasil belajar siswa dengan diterapkannnya 
K-13 ini seperti apa bu? 
Bu Prima : Siswa lebih senang mbak. Karena kalau biasanya teori terus, guru 
yang harus banyak bicara, dengan ceramah menerangkan gitu, tapi 
dengan K-13 ini ada praktek, ada kegiatan-kegiatan yang ada 
didalam proses pembelajaran. Sehingga siswa akan lebih antusias 
dalam belajar mbak. Kemudian dengan penggunaan IT siswa juga 
akan lebih mudah menerima proses pembelajaran dan lebih 
tertarik. Kalau untuk nilai ya tergantung pada siswa sebenarnya ya 
mbak, kalau rajin belajar dan tekun, pasti nilainya baik, tapi kalau 
biasa saja hasilnya juga pasti biasa saja dan seterusnya. Padahal 
guru juga sudah mengajar dengan seoptimal mungkin.  
Peneliti : Iya bu, kemudian kalau untuk KKM pada mata pelajaran berapa 
bu? Dan ada kriteria khusus untuk kenaikan kelas tidak bu?  
Bu Prima :, KKMnya sama mbak. Jadi saat pembagian tugas itu kita 
putuskan KKM semua mapel dibuat sama yaitu 71. Iya ada mbak, 
kriteria khusus kenaikan kelas itu ya tidak ada nilai yang di bawah 
KKM. Kalaupun ada itu maksimal 3 mapel. Taapi biasanya kalau 
kenaikan kelas untuk KKM itu tidak ada masalah. Karenakan ada 
remidi juga mbak. Kemudian ada nilai kehadiran yang 
mempengaruhi, dan yang ketiga ada nilai akhlak/perilaku. Jadi 
semua guru nanti bisa menilai akhlak siswa, kemudian disetorkan 
kepada guru PKN dan Guru PAI untuk dimasukkan ke dalam nilai 
sikap pada KI-1 dan KI-2. Oh iya, ada lagi mbak, jadi siswa untuk 
syarat kenaikan kelas harus hafal surat-surat pendek mbak. Untuk 
kelas 7 minimal hafal 7 surat, untuk kelas 8 minimal hafal 11 surat, 
dan untuk kelas 9 minimal hafal 15 surat. 
Peneliti : Iya bu, mungkin ini cukup dulu ibu. Banyak informasi yang saya 
dapat. Terima kasih ibu Prima atas waktunya. Besuk kalau 
misalkan ada data atau informasi yang kurang saya minta waktu 
sama ibu lagi. Hehe 
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Bu Prima : Iya, ya mbak. Kalau ada yang bisa saya bantu, Insya Allah saya 
bantu. Dan ini ada printout data sekolah mbak, mungkin nanti bisa 
di fotocopy, besuk dikembalikan.  
Peneliti : iya bu, ini saya bawa dulu ya bu. Trimakasih bu. Kalau gitu saya 
ijin pamit dulu nggih bu, sekali lagi trimakasih waktunya bu. 
Assalamu‟alaikum 
Bu Prima : iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumussalam. 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 003 
Judul  : Wawancara dengan guru SKI Kelas IX 
Informan : Ibu Sarining Sekar Andasih, M. Pd. 
Tempat : Ruang Guru  
Waktu  : 25 Juli 2018 Jam 09:30 - 09:55 WIB. 
 
Pada hari Rabu tanggal 25 Juli 2018, peneliti melakukan wawancara di 
MTs Negeri 2 Klaten. Peneliti berangkat dari rumah pukul 09.00 WIB dan sampai 
di madrasah sekitar pukul 09.20 WIB. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji 
kepada Ibu Sekar selaku guru SKI kelas IX di MTs Negeri 2 Klaten. Setelah 
sampai di Madrasah, peneliti bertemu dengan satpam dan guru piket di depan dan 
mengutarakan tujuannya datang ke MTs, dan kemudian diarahkan ke ruang guru. 
Peneliti langsung menuju ruang guru dan bertemu dengan Ibu Sekar. Adapun 
proses wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum? 
Ibu sekar : Wa‟alaikumussalam, silahkan masuk mbak. 
Peneliti : Maaf bu saya minta waktu ibu sebentar untuk wawancara dalam 
penelitian saya, apa ibu ada waktu bu? 
Ibu sekar : Iya mbak, apa yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : begini bu, apakah sebelum mengajar ibu membuat RPP? 
Ibu sekar : iya mbak, saya buat RPP. Karena materi setiap tahun itu intinya 
sama, jadi kalau saya RPP itu di buat dalam satu tahun. Jadi 
buatnya itu sekali di awal pembelajaraan. RPP saya buat sendiri, 
sesuai dengan silabus K-13 yang terbaru.  
Peneliti : Apakah dalam ibu mengajar sesuai dengan KI dan Kd bu? 
Ibu sekar : ya, sesuai dengan Kd dan KI mbak. Kan ada panduannya. Jadi 
harus mengerucut, KI, KD, indikator sampai ke tujuan dan 
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pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi. Kebetulan kalau untuk 
kelas IX ini sedikit kok materinya.  
Peneliti : iya bu, kemudian metode apa saja yang sering ibu gunakan dalam 
mengajar bu? 
Ibu sekar : Kalau mengajar biasa mbak, pertama ceramah kemudian 
menerangkan kepada siswa, dan yang kedua kelompok, jadi 
membentuk kelompok kemudian diskusi baru presentasi, nanti 
siswa mempresentasikan di depan secara bergantian kemudian ada 
tanya jawab dan diakhir ada soal yang harus dikerjakan. Kadang 
ada penugasan juga mbak. 
Peneliti : jadi untuk metode yang biasa digunakan adalah ceramah,  tanya 
jawab, diskusi lalu presentasi dan penugasan ya bu. Apakah ibu 
menggunakan media atau sumber belajar sesuai dengan materi 
yang diajarkan? 
Ibu sekar : iya mbak, yang sering dipakai itu. Kalau untuk sumber belajar 
utama kami menggunakan LKS dan buku paket. Kalau internet dan 
sumber belajar yang lain kadang-kadang mbak. Untuk media 
pembelajaran, selain buku pastinya, kadang saya ngeprint gambar 
sesuai dengan materi, lalu saya tempel di papan tulis, sering juga 
saya menggunakan media LCD Proyektor dan speaker gitu mbak. 
Saya tampilkan video atau gambar-gambar atau meteri saya buat 
power poin. Kalau penyajiannya berbeda anak itu akan senang 
soalnya mbak dan lebih tertarik juga. 
Peneliti : pada awal pembelajaran, apakah ibu mengulangi materi yang 
telah lalu dan mengaitkan dengan materi yang akan di sampaikan 
bu? 
Ibu sekar : iya, saya mengulang materi yang lalu untuk me-riview ingatan 
mereka apa yang sudah saya ajarkan dan kemudian baru 
melanjutkan dengan materi yang sekarang akan saya sampaikan 
Peneliti : Kemudian, apa ibu memberikan motivasi kepada siswa bu? 
Ibu sekar : ya, memotivasi. Kalau habis salam saya beri semangat kadang 
saya katakan “Selamat pagi anak-anak? semangat, sudah sarapan 
apa belum?” dengan penuh semangat. Kadang juga di sela-sela 
pembelajaran saya berikan motivasi untuk semangat belajar, 
beribadah dan hal positif lainnya. 
Peneliti : Apakah ibu memberikan kesempatan pada siswa untuk 
melakukan kegiatan pengamatan bu? Misalnya dalam bentuk apa 
bu? 
Ibu sekar : iya tentu mbak, dalam pembelajaran K-13 ini kan berbeda dengan 
KTSP. Kalau di pelajaran sejarah paling banyak anak-anak harus 
mengamati dengan membaca materi, tapi selain itu juga kadang 
saya berikan gambar-gambar untuk diamati, kadang juga 
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menggunakan video kisah-kisah untuk ditonton, kadang saya 
bercerita dan mereka menyimak atau mendengarkan, kadang saya 
buat gambar sendiri di papan tulis, mereka melihat. 
Peneliti : apakah ibu memberikan rangsangan atau stimulus kepada siswa 
sehingga mereka bertanya bu? 
Ibu sekar : Iya, saya memberikan rangsangan agar mereka bertanya. Melalui 
suatu kisah atau materi yang menimbulkan pertanyaan, dan mereka 
bingung. Kadang saya katakan, “siapa yang bertanya?” atau “siapa 
yang belum paham?” atau “apa ada pertanyaan?” gitu mbak, saya 
juga memberikan penguatan kepada siswa, jadi terjadi interaksi 
dan komunikasi yang baik di dalam KBM. Saat saya mengajar 
anak juga antusias untuk bertanya, sambil melatih kepercayaan 
dirinya mbak, dalam menyampaikan pendapat atau hanya sekedar 
bertanya. 
Peneliti : oh iya bu. Jadi kalau dalam pembelajaran ibu lebih perpusat pada 
guru atau siswa bu? 
Ibu sekar : kedua-duanya mbak. Pada awal pembelajaran tentunya pusat 
perhatian tertuju pada saya, karena di awal saya metodenya kan 
ceramah di pertemuan awal itu saya banyak menerangkan, tapi 
setelah materi atau pokok-pokok permasalahan atau pembahasan 
sudah di bagi dalam kelompok ya pembelajaran berpusat ke siswa, 
mereka yang aktif di dalam kelas, berdiskusi, lalu presentasi 
kemudian saya rangsang yang lain untuk bertanya dan saya beri 
poin itu sebagai nilai keaktifan siswa. Jadi kegiatan seperti ini lebih 
memudahkan saya dan juga siswa mbak, karena jika saya 
menerangkan terus hanya ceramah kan monoton, siswa jadi 
ngantuk kalau tidak ya mereka ngobrol akan cepat bosen. Tapi 
kalau di sistem seperti ini, siswa akan lebih memperhatikan 
temannya yang menyampaikan. Dan mereka akan lebih paham 
karena mereka dituntut harus aktif. 
Peneliti : iya bu, jadi dalam pembelajaran ada kegiatan pemecahan masalah 
ya bu, dengan berkelompok dan diskusi itu tadi. Lalu apakah dalam 
pembelajaran ibu mengembangkan kreatifitas atau keaktifan siswa 
bu? 
Ibu sekar : iya mbak betul. iya, saat pembelajaran kan saya beri pokok 
bahasan atau permasalahan, kemudian mereka akan mencari 
sumber belajar bisa dari LKS maupun buku paket. Kalau untuk 
pergi ke internet saya jarang memberikan tugas seperti itu, 
takutnya malah nanti mereka malah hanya main-main. Jadi untuk 
kegiatan keaktifan siswa melalui pengumpulan data ya paling 
mereka meringkas pakai buku sesuai permasalahan, kemudian 
berdiskusi dan membuat konsep untuk penyampaian waktu 
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presentasi dan sekaligus membuat soal untuk temannya, nah itu 
kan juga termasuk kreatifitas dan meningkatkan keaktifan siswa, 
baik yang presentasi ataupun yang tidak, mereka sama-sama harus 
kreatif dan aktif. 
Peneliti : iya benar bu, jadi ibu memaksimalkan potensi yang dimiliki siswa 
ya bu? Contohnya dengan itu tadi ya bu? 
Ibu sekar : iya mbak, dengan mereka membuat ringkasan, meresum, 
membuat peta konsep sesuai data yang mereka peroleh lalu kan 
diolah untuk menjawab permasalan di awal. Kemudian dibagi 
tugas, ada yang jadi moderator, ada yang jadi pembicara, notulen 
dan jika ada yang bertanya mereka bertanggung jawab untuk 
menjawab, itu kan salah satu usaha guru untuk  memaksimalkan 
potensi yang mereka miliki. 
Peneliti : bu, apakah dalam pembelajaran siswa menggabungkan 
pngetahuan yang baru dengan pengetahuan yang sudah mereka 
miliki sebelumnya? 
Ibu Sekar : iya mbak,  jadi setiap awal mulai baba tau materi siswa kan 
mendapat pengetahuan baru, ilmu baru, nah untuk menyelesaika 
permsasalahan atau pokok pembahasan itu kan perlu menalar, 
mencoba dan sebagainya, dengan cara mengunakan ilmu 
pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Jadi siswa 
menggabungkan pngetahuan yang baru dengan pengetahuan yang 
sudah mereka miliki sebelumnya. 
Peneliti : iya bu. Kalau untuk respon siswa dalam kegiatan KBM seperti 
apa bu? bisa dijelaskan bu? 
Ibu sekar : respon siswa dalam kegiatan KBM rata-rata sudah baik ya mbak, 
siswa antusias, kondusif, aktif. Tapi juga tergantung kelasnya ya 
mbak, kalau kelas A dan B ini termasuk kelas yang aktif dan 
anteng, artinya begini mereka mau untuk dikendalikan untuk di 
ajak bekerjasama jadi belajar bersama itu enak. Kalau kelas yang 
sana itu kelas C atau D itu kelas seri ya mbak, dimana kumpulan 
seri ada di kelas itu yang laki-laki terutama di kelas D ini agak 
susah, mungkin ditegur sekali diam, tapi selang beberapa menit, 
ramai lagi. Jadi agak susah untuk mengendalikan dan untuk diajak 
bekerjasama. Kalau kelas A, B, H itu termasuk yang aktif dan bisa 
diajak kerjasama, kalau yang kelas lainnya ya sedang-sedang saja. 
Peneliti : Lalu dengan keanekaragamaan siswa yang seperti itu, maka 
bagaimana peran ibu dalam proses KBM di kelas bu? 
Ibu sekar : ya sebagai guru saya pasti memaklumi ya mbak, tidak mungkin 
siswa dalam satu kelas itu anteng semua, atau susah semua. Kalau 
saya pribadi, saya selaku guru tugasnya mengajar mbak, tapi 
adakalanya kadang saya jadi motivator untuk memberikan motivasi 
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kepada anak-anak, kadang saya jadi fasilitator dan pembimbing 
yang mengarahkan proses pembelajaran, jika ada penyimpangan 
atau kekeliruan ya saya memberikan informasi yang benar. Kadang 
dijam terakhir kurang 10 menit, saya putarkan video atau musik 
yang sedih, saya ingatkan mereka pada kematian, pada jasa-jasa 
orang tua, jadi saya adakan renungan kadang sampai mereka 
tersentuh bahkan ada yang menangis. Kadang saya cerita tentang 
kisah atau tokoh-tokoh Islam di zaman Nabi itu juga baik untuk 
pembentukan karakter siswa. Jadi sebagai guru itu perannya 
banyak mbak, tidak hanya sekedar menyampaikan materi selesai 
sudah, itu tidak. 
Peneliti : iya bu, saya setuju. Nah kembali ke pembelajaran tadi bu. Setelah 
berdiskusi mengumpulkan dan mengolah data atau informasi, 
kemudian ada presentasi. Berarti ada kegiatan menyampaikan atau 
mengkomunikasikan ya bu? Lalu diakhir pembelajaran apa yang 
ibu lakukan? 
Ibu sekar : iya mbak ada kegiatan mengkomunikasikan dengan cara 
presentasi, kemudian di akhir pembelajaran kita menyimpulkan 
materi yang hari ini sudah dipelajari. Kemudian untuk mengetahui 
pemahaman mereka untuk evaluasi dan penilaian, saya berikan 
soal 5 atau maksimal 10 soal. Mereka kerjakan. Kalau waktu tidak 
mencukupi untuk menyelesaikan ya buat PR. Tapi kalau waktu 
masih ya di cocokkan lalu saya tandatangani. Itu sebagai nilai. Jadi 
untuk penilaian saya pertama dari kekatifan bertanya saya kasih 
poin, kemudian tugas yang di tanda tangan itu nanti dijumlah. Itu 
masuk ke nilai harian ya mbak. Baru nanti ada nilai ualangan, UTS 
dan UAS. 
Peneliti : ya bu, kemudian diakhir pembelajaran apa ibu menyampaikan 
materi yang akan datang bu? 
Ibu sekar : ya kalau waktu masih saya sampaikan materi yang akan datang. 
Tapi kalau baru menerangkan terus bel, ya sudah. Anak-anak itu 
kalau sudah dengar bel itu fokusnya sudah berubah, selak 
kepengen istirahat pengen pulang, ya jadi konsentrasinya sudah 
terpecah. Ya sudah. Jadi ya tergantung sikon ya mbak. 
Peneliti : kemudian apa ada kendala yang dihadapi siswa selama proses 
KBM bu?  
Ibu sekar : ya, kendala itu pasti ada, ketika saya menerangkan dengan 
sungguh-sungguh kadang kalau siswa ketika jam terakhir itu, 
banyak yang ngantuk, kadang ada yang tidur juga, apa kecapekan 
atau ngantuk gitu. Atau ada yang ramai itu pasti ada mbak. Tapi itu 
tidak semua kelas. Hanya beberapa kelas dan beberapa siswa saja.  
Peneliti : lalu bagaimana ibu mengatasi kendala itu bu? 
 
 
153 
 
Ibu sekar : ya kalau tidur dibangunkan, “ayo bangun, cuci muka”. Saya suruh 
cuci muka, kadang ada yang makan permen karet itu lho, kemudian 
dibunyikan”tok,tok,tok” langsung saya suruh berdiri saya suruh 
membuang. Atau saya beri skor kalau sudah keterlaluan biasanya 
makan di kelas itu skornya 10. Jadi di kelas waktu pembelajaran itu 
tidak boleh makan, melanggar peraturan itu. Tapi kalau hanya 
sekedar minum haus boleh, tapi harus ijin dulu. 
Peneliti : terakhir ibu, untuk hasil belajar siswa pada mapel SKI ini 
bagaimana bu? dengan KKM yang sudah ditentukan. 
Ibu sekar : hasil belajar SKI dibandingka mapel-mapel agama yang lain itu, 
SKI termasuk mapel yang sulit ya mbak. Jika dibanding dengan 
Qur‟an hadist, Aqidah dan Fiqih. Sulitnya itu harus menghafal 
nama tokoh-tokoh, tempat waktu dan sebagainya. Kalau untuk 
KKM kan 71 sama semua mapel. Ya ada yang mencapai ada yang 
tidak. Cuma kalau ada yang tidak mencapai ada remidi biar bisa 
mencapai itu. Kalau untuk hasil akhir rapot itu ya semua di atas 
KKM. Jadi kan nilai itu tidak hanya 1, ada nilai harian, nilai tugas, 
nilai UTS, nilai UAS, nilai sikap sosial maupun spiritual. Gitu 
mbak. 
Peneliti : iya, ini cukup dulu ibu, terimaksih untuk waktunya. Besuk kalau 
ada yang kurang saya tanyakan ke ibu lagi nggih bu? Hehe 
Ibu sekar : iya mbak, oke siap. 
Peneliti : Oh ya bu, saya mau minta jadwal ibu mengajar boleh bu? dan 
juga perangkat pembelajaran yang ibu gunakan, nanti biar saya 
foto copy. 
Ibu Sekar : iya mbak tak kasih. Perangkat pembelajara mulai Prota, Promes, 
Silabus, RPP, saya ada mbak, 1 jilid gitu. Terus Besuk saya ada 
jam mbak, kalau mau mulai  penelitian.  
Peneliti : oh ya bu, kebetulan kalau begitu, besuk saya dating bu. Ya sudah 
bu kalau begitu, sekali lagi makasih ya bu atas waktu dan 
informasinya, saya sekalian pamit nggih bu. Assalamu‟alaikum? 
Ibu sekar : iya mbak, wa‟alaikumussalam. 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 004 
Judul  : Wawancara dengan guru SKI Kelas IX 
Informan : Ibu Sarining Sekar Andasih, M. Pd. 
Tempat : Ruang TU  
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Waktu  : 26 Juli 2018 Jam 08:15 - 08:30 WIB. 
 
Pada hari Kamis tanggal 26 Juli 2018, peneliti melakukan wawancara di 
MTs Negeri 2 Klaten. Peneliti berangkat dari rumah pukul 07.50 WIB dan sampai 
di madrasah sekitar pukul 08.10 WIB. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji 
kepada Ibu Sekar selaku guru SKI kelas IX di MTs Negeri 2 Klaten. Setelah 
sampai di Madrasah, peneliti bertemu dengan satpam dan guru piket di depan dan 
mengutarakan tujuannya datang ke MTs, dan kemudian diarahkan ke ruang guru. 
Peneliti langsung menuju ruang guru dan bertemu dengan Ibu Sekar. Karena 
masih ada waktu sebelum masuk kelas, maka peneliti meminta Ibu Sekar untuk di 
wawancara. Adapun proses wawancara tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum? 
Ibu sekar : Wa‟alaikumussalam, silahkan masuk mbak. 
Peneliti : Maaf bu saya minta waktu ibu sebentar untuk wawancara lagi 
bisa bu? 
Ibu sekar : Iya mbak, di ruang TU saja ya mbak,  
Peneliti : iya bu. (kami menuju ruang TU untuk wawancara) 
Ibu Sekar : apa yang bisa saya bantu mbak? 
Peneliti : yang ingin saya tayakan ini bu, kan ibu RPPnya sudah K-13. Nah 
di K-13 itu kan ada model pembelajaran ya bu? Nah ibu dalam 
pembelajaran menggunakan model apa bu? 
Ibu Sekar : iya mbak, di sini kan sudah menerapkan K-13, jadi RPP juga 
sudah sesuai K-13, ya ada KI dan KD-nya. Kalau untuk model 
pembelajaran saja tidak begitu rumit mbak dalam 
pelaksanaan,yang perting intinya sama dan anak-anak faham saja. 
Kalau untuk saat ini saya gunakan model pembelajaran discovery 
learning mbak, karena model itu bisa saya kolaborasikan dengan 
pendekatan saintifik di K-13. Ya ada kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba/mengumpulkan data, lalu 
menalar/mengasosiasi dan mengolah data yang sudah diperoleh, 
menyimpulkan untuk nantinya dilakukan kegiatan 
mengomunikasikan. Tahapannya hampir sama sebenarnya mbak, 
antara  kegiatan 5M dengan model discovery yang saya gunakan. 
Peneliti : apakah hanya model itu saja bu yang digunakan? 
Ibu Sekar : ya tidak mbak, kita jadi guru kan juga harus kreatif, dan 
bervariasi. Kalau untuk materi SKI kan banyak mbak, jadi dengan 
model discovery itu akan lebih memudahkan dalam penyampaian 
materi dan lebih cepat. Dan siswa juga bisa ikut aktif di dalam 
proses KBM. Nanti kalau materi Walisongo, saya gunakan model 
Project Based Learning biasanya mbak. Saya suruh siswa untuk 
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membuat kolom kemudian ditulis nama walisongo, asalnya, cara 
berdakwah dan sebagainya. Jadi ada projek atau tugas yag harus 
dilakukan oleh siswa. Biasanya dengan itu siswa akan antusias dan 
senang mbak.   
Peneliti : oh jadi begitu ya bu. Kalau untuk strategi dan metode khusus ada 
tidak bu? 
Ibu Sekar : kalau untuk strategi kadang saya berikan contoh tentang kerajaan 
Islam di Nusantara melalui gambar mbak. Jadi strateginya example 
non example itu lho mbak. Kadang saya tempel gambar di papan 
tulis, kemudian mereka akan menjodohkan mana yang cocok, 
strateginya picture and picture, kadang juga pakai Jig saw, group 
investigation, make a match, role playing, dan banyak lainnya 
mbak yang kira-kira sesuai dengan materi yang mau diajarkan. 
Kalau untuk metode yang jelas ceramah, kemudian ada tanya 
jawab, penugasan lalu diskusi. Yang sering ya itu mbak.  
Peneliti : Kemudian kalau sebelum mengajar apa yang perlu dipersiapkan 
bu? 
Ibu Sekar : ya biasa mbak paling buku, LKS, Spidol, tuding saya biasanya 
pakai tongsis yang tidak dipakai. Kalau pas pakai gambar ya 
siapkan gambar, kalau pakai LCD ya dipersiapkan, kalau diskusi 
saya siapkan kertas dan bahan untuk diskusi. Kadang waktu 
presentasi saya siapkan hadiah kecil-kecilan juga untuk anak-anak, 
biar mereka seneng. Kalau untuk materi setiap tahun itu hampir 
sama ya mbak, jadi paling tidak kita paham materi yang akan 
disampaikan pada hari itu. 
Peneliti : Kalau untuk langkah-langkah pembelajaran seperti apa bu? 
Ibu Sekar : ya biasa mbak, kalau langkah pembelajara ya diawali dengan 
salam. Lalu menyapa siswa, motivasi, terus mengingatkan materi 
yang telah lalu, dan mengaitkan dengan materi yang akan 
dipelajari. Lalu ada tanya jawab sedikit. Kemudian saya ceramah 
tentang materi yang akan saya sampaikan, kalau ada gambar atau 
video ya saya suruh amati, kalau tidak, paling anak-anak saya 
suruh membaca buku atau LKS, kemudian saya bagi kelas secara 
kelompok, saya berikan pokok permasalahan/pembahasan yang 
harus didiskusikan dalam kelompok, kemudian siswa meresum 
mencari jawaban, mengupulkan data baik itu dari buku, LKS atau 
internet, tapi saya jarang gunakan internet mbak, kemudian jika 
sudah selesasi, ya nanti presentasi, ada tanya jawab, lalu 
menyimpulkan, adakan evaluasi dan penilaian, sampaikan materi 
yang akan datang, kalau ada yang tanya ya dijawab, kemudian 
sampaikan tugas di rumah, kadang mengerjakan LKS, kadang soal 
dari saya, dan ditutup dengan salam.  
 
 
156 
 
Peneliti : oh gitu ya bu. Kalau untuk evaluasinya bagaimana bu 
penilaiannya? 
Ibu Sekar : Kalau evaluasi di akhir pembelajaran biasanya saja berikan 
pertanyaan mbak, kadang juga di awal. Kemudian lewat keaktifan 
siswa di kelas pada waktu pembelajaran, nanti dapat poin yang 
dikumpulkan lha itu nanti jadi nilai, kemudian nilai dari kerjasama 
kelompok, tugas di rumah, mengerjakan LKS, nanti masuknya 
nilai harian. Di akhir semester ketika semua materi sudah selesai, 
saya buat 50 soal sebagai nilai ulangan. Kemudian ada nilai UTS, 
dan UAS. Kalau belum mencapai KKM yang dilakukan remidi 
mbak. tapi kalau di lihat, hasil belajar siswa untuk yang mapel PAI 
itu, SKI sudah cukup baik mbak, dibandingkan dengan mapel yang 
lain.  
Peneliti : baik bu, saya rasa ini sudah cukup dulu bu. Trimakasih banyak ya 
bu atas infonya. Kalau ibu mau persiapan untuk mengajar, monggo 
bu, saya tunggu disini saja. 
Ibu Sekar :iya mbak, sama-sama. Saya tinggal dulu sebentar ya mbak, sambil 
nunggu bel. 
Peneliti : Iya bu.  
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 005 
Judul  : Observasi proses pembelajaran SKI Kelas IX 
Tempat : Ruang Kelas IX B  
Waktu  : 26 Juli 2018 Jam 08:35 - 09:55 WIB. 
 
Pada hari Kamis tanggal 26 Juli 2018, peneliti melakukan observasi 
pertama untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas IXB MTs Negeri 2 
Klaten. Peneliti sebelumnya telah bertemu dengan ibu Sekar untuk wawancara. 
Setelah bel berbunyi, peneliti bersama Ibu Sekar langsung menuju ruang kelas 
IXB pada jam ke  tiga dan ke empat.  
Ibu sekar masuk kelas kemudian memberikan salam kepada siswa. 
Kemudian peneliti diperkenalkan ke siswa mengenai tujuan peneliti di kelas. 
Kemudian peneliti duduk di belakang, kebetulan ada meja dan kursi yang kosong. 
Kemudian ibu Sekar membuka pelajaran dengan membaca basmallah bersama-
sama. Setelah itu menanyakan keadaan siswa, dan juga memberikan motivasi. 
Kemudian Ibu Sekar mulai melakukan apersepsi dengan mengulang materi 
pembelajaran yang telah lalu, dengan bertanya kepada siswa. Kemudian 
mengaitkan dengan materi pelajaran yang akan disampaikan pada hari itu. Siswa 
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mulai membuka catatan dan buku pelajaran. Ibu Sekar menyampaikan materi 
untuk membuka pelajaran dan pembahasan. Siswa terlihat antusias dan 
memperhatikan penjelasan dari Ibu Sekar. Ibu Sekar membaca kalimat siswa 
menirukan dan menghafalkan, kemudian yang hafal disuruh maju ke depan. 
Kemudian siswa disuruh untuk membaca materi pada buku LKS SKI. Lalu 
terjadi proses tanya jawab.siswa terlihat aktif, walaupun ada siswa yang hanya 
diam saja.  Kemudian Ibu Sekar menulis huruf A-E di kertas dan membagikan 
kepada siswa, kemudian siswa disuruh untuk membentuk kelompok dengan 
beranggotakan 4-5 orang. Di kertas sudah ada pokok bahasan/permasalan yang 
harus didiskusikan oleh siswa dalam kelompok. Kemudian siswa berkumpul 
untuk berdiskusi, membaca buku untuk mengumpulkan data, membagi tugas ada 
yang mencatat, ada yang membuat pertanyaan, ada yang menyiapkan jawaban, 
kemudian merumuskan hasil diskusi untuk nantinya dipresentasikan atau 
dipaparkan di depan kelas. Dalam kegiatan tersebut siswa mendapatkan 
pengetahuan baru yang kemudian dihubungkan dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki agar dapat digabungkan untuk menjawab persoalan awal. Ibu Sekar 
membantu dan berjalan bertanya kepada tiap kelompok sebagai pembimbing dan 
juga fasilitator. Karena waktu sudah hampir habis, maka Ibu Sekar 
memerintahkan siswa untuk dilanjutkan di rumah sebagai tugas kelompok. Ibu 
Sekar mengulangi materi yang sudah dipelajari dan juga menyampaikan kegiatan 
yang akan datang pada minggu berikutnya, yaitu presentasi hasil diskusi. 
Kemudian pelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam. Lalu peneliti dan ibu 
sekar keluar kelas bersama.   
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 006 
Judul  : Observasi proses pembelajaran SKI Kelas IX 
Tempat : Ruang Kelas IX B  
Waktu  : 02 Agustus 2018 Jam 08:35 - 09:55 WIB. 
 
Pada hari Kamis tanggal 02 Agustus 2018, peneliti melakukan observasi 
kedua untuk mengetahui proses pembelajaran SKI di kelas IXB MTs Negeri 2 
Klaten. Peneliti berangkat dari rumah jam 08.10 WIB dan sampai di madrasah 
sekitar jam 08.30 WIB. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji kepada Ibu 
Sekar selaku guru SKI kelas IX untuk ikut masuk kelas guna melakukan observasi 
proses pembelajaran lagi. Setelah sampai di Madrasah, peneliti bertemu dengan 
satpam dan guru piket di depan lalu peneliti mengutarakan tujuannya datang ke 
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MTs, dan kemudian diarahkan ke ruang guru. Peneliti langsung menuju ruang 
guru dan bertemu dengan Ibu Sekar. Kemudian kami bersama langsung menuju 
ruang kelas IXB pada jam ke  tiga dan ke empat.  
Ibu sekar masuk kelas dan memberikan salam kepada siswa. Kemudian 
peneliti duduk di belakang, kebetulan ada meja dan kursi yang kosong. Ibu Sekar 
membuka pelajaran dengan membaca basmallah bersama-sama. Setelah itu Ibu 
Sekar juga menanyakan keadaan siswa, dan juga memberikan motivasi. Ibu Sekar 
mulai melakukan apersepsi dengan mengulang materi pembelajaran yang telah 
lalu, dengan bertanya kepada siswa. Kemudian mengaitkan dengan materi 
pelajaran yang akan disampaikan pada hari itu. Siswa mulai membuka buku 
pelajaran. Ibu Sekar menyampaikan materi untuk membuka pelajaran dan 
pembahasan. Siswa terlihat antusias dan memperhatikan penjelasan dari Ibu 
Sekar. Ibu Sekar menulis sebuah format penilaian untuk kegiatan presentasi dari 
hasil diskusi. Siswa mengamati tulisan dipapan tulis. Siswa bertanya untuk apa 
format tersebut. Kemudian Ibu Sekar menjelaskan untuk proses pembelajaran 
yang akan dilakukan. Perwakilan dari tiap kelompok maju dua orang untuk 
membacakan hasil diskusi. Kemudian siswa yang lain berkumpul sesuai 
kelompoknya memperhatikan yang disampaikan di depan kelas, mereka 
memberikan penilaian kepada kelompok yang maju. Kemudian ada proses tanya 
jawab, bagi siswa yang bertanya atau menjawab akan mendapatkan poin. Setelah 
faham, satu per satu kelompok maju dari keompok A-E.  
Setelah seslesai semua kelompok, guru juga memberikan pertanyaan 
tambahan untuk menguji kemampuan dan tingkat kefahaman siswa. Tak lupa 
siswa yang aktif menjawab juga diberikan poin. Guru bersama siswa 
menyimpulkan bersama tentang pelajaran yang telah dilakukan. Kemudian di 
akhir Ibu Guru memberikan apresiasi terhadap tiga kelompok terbaik. Setelah itu, 
ibu guru menyuruh siswa utuk mengerjakan soal-soal yang ada di LKS untuk 
bahan evaluasi. Siswa mengerjakan dengan tenang. Kemudian saya diberikan 
waktu untuk melakukan wawancara sedikit kepada ibu sekar. Setelah waktu habis, 
ibu Sekar menyuruh siswa untuk melanjutkan mengerjakan di rumah sebagai 
tugas atau PR, kemudian disampaikan bahwa dipertemun selanjutnya akan di 
bahas atau di cocokkan. Kemudian Ibu Sekar menutup pelajaran dengan salam. 
Ibu guru meninggalkan kelas, dan peneliti tetap di kelas untuk melakukan 
wawancara dengan beberapa siswa pada saat jam istirahat.  
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 007 
Judul  : Wawancara dengan Siswa Kelas IXB 
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Tempat : Ruang Kelas IX B  
Waktu  : 02 Agustus 2018 Jam 09:55 - 10:10 WIB 
 
Pada hari Kamis tanggal 02 Agustus 2018, peneliti melakukan wawancara 
dengan beberapa siswa di kelas IXB. Setelah pelajaran SKI selesai, saya 
melanjutkan wawancara dengan siswa tentang pelajaran SKI. Berikut hasil 
wawancaranya:  
 
Informan 1 : Mario Wahyu Kurniawan 
 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang mata pelajaran SKI? 
Mario  : menyenangkan, seru 
Peneliti : Metode mengajar apa saja yang sering digunakan guru dalam 
mengajar SKI?  
Mario : ceramah. diskusi, tanya jawab, sama tugas 
Peneliti : Dalam KBM bersifat individu atau kelompok? 
Mario  : kelompok 
Peneliti : Apa kamu dalam pembelajaran selalu diminta untuk mengamati 
pelajaran melalui membaca, menyimak, mendengar atau melihat? 
Contohnya seperti apa? 
Mario : iya, kemarin itu pas pelajaran tentang sejarah dan bukti masuknya 
Islam di Indonesia. Saya disuruh bu guru untuk mengamati gambar 
Marcopolo.  
Peneliti : Oh gitu ya, terus apakah dalam pembelajaran kamu diminta untuk 
menemukan sesuatu hal? apa yang kamu temukan?  
Mario : Emm iya, bu guru menyuruh membaca tentang sejarah dan bukti 
masuknya Islam di Indonesia. Terus disuruh mengungkapkan apa 
buktinya. 
Peneliti : Oh begitu ya, lalu apakah kamu sering bertanya tentang  
materi yang disampaikan oleh bu guru? Contohnya apa? 
Mario : Iya sering. e.. kemarin pas waktu pelajaran tentang masuknya 
Islam, saya tanya tentang media apa yang digunakan untuk 
menyebarkan Islam di Indonesia, gitu. 
Peneliti : Apa ibu guru memberikan suatu permasalahan untuk dipecahkan 
dalam kelompok? 
Mario  : iya, ada 
Peneliti : Apakah saat pembelajaran ada kegiatan diskusi dan 
mengumpulkan data? 
Mario : iya ada 
Peneliti : Oh ya. Lalu apakah kamu pernah diminta untuk mencoba  
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(bereksperimen) tentang materi pelajaran yang telah disampaikan, 
misalnya membuat apa, atau mencari data atau membaca buku atau 
yang lainnya? 
Mario : Iya. Ketika dibentuk kelompok, itu kan dikasih permasalahan, 
jadi harus mencari jawabannya dengan membaca, mencari di buku. 
Peneliti : Terus kamu diminta untuk menalar tentang materi yang   
disampaikan atau tidak? 
Mario  : Iya 
Peneliti : Oh iya, kemudian setelah kamu selesai mengerjakan tugas  
diskusi, apakah kamu diminta untuk maju kedepan kelas untuk 
mengkomunikasikan?  
Mario : Iya, saya sering maju mewakili kelompok untuk menyampaikan 
hasil diskusi 
Peneliti : Oh iya, lalu apakah kamu merasa senang jika pelajaran SKI 
dilakukan dengan proses-proses seperti itu? (mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan)?  
Mario  : Iya saya senang, sangat asik dan seru  
Peneliti : Terus kamu merasa lebih mudah atau malah merasa kesulitan   
untuk memahami materi pelajaran dengan proses belajar seperti 
itu? 
Mario  : E… mudah 
Peneliti  : Bagaimana kamu mendapatkan nilai saat proses pmbelajaran? 
Mario : melalui poin, ketika bertanya atau menjawab saat presentasi nanti 
dikasih poin. Terus sering maju ke depan, terus lewat tugas PR, 
mengerjkan LKS.  
Peneliti : Kesulitan apa yang dihadapi ketika belajar SKI? 
Mario  : menghafalkan materi, nama-nama tokoh, tempat dan lainnya 
Peneliti : Em begitu ya, ya sudah terimakasih ya Mario.  
Mario  : Iya, sama-sama mbak. 
 
 
Informan 2 : Dedi Setyawan 
 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang mata pelajaran SKI? 
Dedi  : pelajaran yang menyenangkan 
Peneliti : Metode mengajar apa saja yang sering digunakan guru dalam 
mengajar SKI? 
Dedi  : ceramah, tanya jawab, diskusi 
Peneliti : Dalam KBM bersifat individu atau kelompok? 
Dedi  : individu dan kelompok 
Peneliti : Apa kamu dalam pembelajaran selalu diminta untuk mengamati 
sesuatu? 
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Dedi : iya, kemarin disuruh mengamati gambar tentang masuknya Islam 
di Indonsia 
Peneliti : Apakah kamu sering bertanya tentang materi yang disampaikan 
oleh guru?  
Dedi : iya, saya sering bertanya jika saya tidak faham 
Peneliti : Apa guru memberikan suatu permasalahan untuk dipecahkan 
dalam kelompok? 
Dedi  : pasti ada 
Peneliti : Apakah dalam pembelajaran kamu diminta untuk menemukan 
sesuatu hal? 
Dedi : iya, disuruh membaca lalu menghafal tentang jalur masuknya 
Islam ke Indonesia 
Peneliti : Apakah saat pembelajaran ada kegiatan diskusi dan 
mengumpulkan data? 
Dedi : iya ada, dengan membaca materi dari buku atau LKS lalu 
membuat ringkasan untuk menjawab pertanyaan  
Peneliti : Apakah kamu pernah diminta untuk mencoba (bereksperimen) 
dan menalar tentang materi pelajaran yang telah disampaikan? 
Dedi  : iya, pernah 
Peneliti : Apakah dalam pembelajaran ada kegiatan mengkomunikasikan? 
Dedi : iya, mempresentasikan hasil diskusi, nanti ada perwakilan dari 
tiap kelompok, kemudian ada tanya jawab juga 
Peneliti : Kesulitan apa yang dihadapi ketika belajar SKI? 
Dedi  : sulit menangkap pelajaran saat suasana ramai 
Peneliti : Bagaimana kamu mendapatkan nilai saat proses pembelajaran?  
Dedi : melalui membaca materi, belajar, diskusi dan tanya jawab, 
mengerjakan yugas kelompok dan ngerjain LKS. 
Peneliti : oke, sudah, trimakasih ya mas dedi 
Dedi  : iya mbak, sama-sama 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 008 
Judul  : Observasi proses pembelajaran SKI  
Tempat : Ruang Kelas IX B  
Waktu  : 09 Agustus 2018 Jam 08:35 - 09:55 WIB. 
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Pada hari Kamis tanggal 09 Agustus 2018, peneliti melakukan observasi 
yang ketiga kalinya untuk mengetahui proses pembelajaran SKI di kelas IXB MTs 
Negeri 2 Klaten. Peneliti sebelumnya telah membuat janji dengan ibu Sekar untuk 
ikut masuk kelas guna melakukan observasi proses pembelajaran lagi. Peneliti 
berangkat dari rumah pukul 08.15 WIB dan sampai di madrasah sekitar pukul 
08.35 WIB. Setelah sampai di Madrasah, peneliti bertemu dengan satpam dan 
guru piket di depan lalu peneliti mengutarakan tujuannya datang ke MTs, dan 
kemudian diarahkan ke ruang guru. Peneliti sudah dikabari disuruh langsung 
masuk kelas IXB, maka peneliti langsung menuju kelas IXB pada jam ke  tiga dan 
ke empat. Ibu Sekar sudah berada di ruang kelas  
Peneliti masuk kelas dengan mengucap salam. Kemudian peneliti berjabat 
tangan dengan ibu Sekar, dan dipersilahkan untuk duduk dibelakang di kursi yang 
kosong. Kemudian ibu Sekar membuka pelajaran dengan membaca basmallah 
bersama-sama. Setelah itu Ibu Sekar juga menanyakan keadaan siswa, dan juga 
memberikan motivasi. Kemudian Ibu Sekar mulai melakukan apersepsi dengan 
mengulang materi pembelajaran yang telah lalu, dengan bertanya kepada siswa. 
Hari ini adalah kegiatan evaluasi atas pembelajaran pada bab pertama yang sudah 
selesai dengan mencocokkan LKS. Setelah semua siswa selesai mengerjakan 
LKS, kemudian evaluasi dilakukan. Hasilnya sangat memuaskan, nilai latihan soal 
pertama siswa mendapatkan hasil yang memuaskan. Nilai yang terendah adalah 
82 dan nilai tertinggi adalah 100. Rata-rata nilai SKI yang diperoleh siswa adalah 
92.  Sedangkan nilai KKM pada mapel SKI adalah 71. Maka sudah dipastikan 
siswa mencapai nilai KKM bahkan dapat melebihi.  
Setelah evaluasi selesai dilakukan guru bertanya kepada siswa apakah ada 
yang ditanyakan atau tidak. Karena tidak ada yang bertanya, maka kemudian guru 
memulai materi pelajaran yang baru pada bab dua. Pertama ibu guru menggambar 
sebuah peta di papan tulis, siswa terlihat antusias dan memperhatikan gambar peta 
tersebut. Ibu sekar memberikan stimulus kepada siswa, dengan menanyakan 
“gambar peta apakah ini?”, kemudian siswa menjawab “gambar peta Indonesia 
bu”. Ibu sekar melanjutkan gambar dan menyuruh siswa untuk mengidentifikasi 
dan merangsang untuk bertanya. Ibu sekar menggambar pulau-pulau yang ada di 
Indonesia. Kemudian menunjuk dengan tongsis pada gambar sebuah pulau. 
Kemudian siswa mulai bertanya, terlihat ada kegiatan tanya jawab, banyak siswa 
yang antusias untuk bertanya. Kemudian ibu sekar mengenalkan nama pulau-
pulau di Indonesia. Agar mudah untuk menghafalkan, maka digunakan hafalan 
nama pulau dengan nada/irama. Siswa menirukan dan akhirnya faham dan hafal 
nama pulau di Indonesia. Ibu guru mengaitkan dengan materi pelajaran yang telah 
lalu dengan materi yang disampaikan pada hari itu. Siswa mulai membuka buku 
catatan dan buku pelajaran. Ibu Sekar menyampaikan materi untuk membuka 
pelajaran dan pembahasan tentang krajaan-kerajaan Islam yang ada di pulau 
Indonesia. Siswa terlihat ssungguh-sungguh dan memperhatikan penjelasan dari 
ibu guru.  
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Kemudian siswa disuruh untuk membaca materi pada buku LKS SKI, lalu 
terjadi proses tanya jawab. Suasana kelas sangat menyenangkan. Kemudian Ibu 
Sekar menulis nama-nama kerajaan di masing-masing pulau, dan meminta siswa 
untuk membuat kelompok sebanyak 8 kelompok, yang beranggotakan 2-3 siswa. 
Siswa mulai berkumpul dengan kelompoknya. Kemudian ibu guru menjelaskan 
teknis pelaksanaan pembelajaran. Dan perwakilan kelompok, satu orang diminta 
untuk maju mengambil kertas untuk kegiatan diskusi kelompok. Di kertas sudah 
ada pokok bahasan/permasalan yang harus didiskusikan oleh siswa dalam 
kelompok. Kemudian siswa berkumpul untuk berdiskusi, membaca buku untuk 
mengumpulkan data, membagi tugas dan merumuskan hasil diskusi untuk 
nantinya dipresentasikan atau dipaparkan di depan kelas. 
 Dalam kegiatan tersebut siswa mendapatkan pengetahuan baru yang 
kemudian dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki agar dapat 
digabungkan untuk menjawab persoalan awal. Ibu Sekar membantu dan berjalan 
bertanya kepada tiap kelompok sebagai pembimbing dan juga fasilitator. Karena 
waktu sudah hampir habis, maka Ibu Sekar memerintahkan siswa untuk 
dilanjutkan di rumah sebagai tugas kelompok. Ibu Sekar mengulangi materi yang 
sudah dipelajari dan juga menyampaikan kegiatan yang akan datang pada minggu 
berikutnya, yaitu presentasi hasil diskusi oleh kelompok A dan B. Kemudian 
pelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam. Lalu peneliti dan ibu sekar keluar 
kelas bersama. 
 
 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 009 
Judul  : Wawancara dengan Siswa Kelas IXB 
Tempat : Ruang Kelas IX B  
Waktu  : 09 Agustus 2018 Jam 10:00- 10:10 WIB 
 
Informan 3 : Melati Aulia Suryaningtyas 
 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang mata pelajaran SKI? 
Melati : menurut saya pelajaran SKI itu sangat membantu utuk 
mengetahui sejarah masa lalu dan kita dapat mengambil ibrah atau 
hal-hal yag baik dari itu 
Peneliti : Metode mengajar apa saja yang sering digunakan guru dalam 
mengajar SKI? 
Melati  : menghafal dan presentasi 
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Peneliti : Dalam KBM bersifat individu atau kelompok? 
Melati  : kelompok 
Peneliti : Apa kamu dalam pembelajaran selalu diminta untuk mengamati 
sesuatu? 
Melati : iya, kemarin disuruh mengamati gambar catatan perjalanan 
Marcopolo tentang masuknya Islam di Indonsia 
Peneliti : Apakah kamu sering bertanya tentang materi yang disampaikan 
oleh guru?  
Melati : emm, kadang-kadang 
Peneliti : Apa guru memberikan suatu permasalahan untuk dipecahkan 
dalam kelompok? 
Melati  : kadang-kadang 
Peneliti : Apakah dalam pembelajaran kamu diminta untuk menemukan 
sesuatu hal? 
Melati : iya, disuruh membaca lalu menghafal tentang tasawuf 
Peneliti : Apakah saat pembelajaran ada kegiatan diskusi dan 
mengumpulkan data? 
Melati : iya ada, dengan berdiskusi kelompok  
Peneliti : Apakah kamu pernah diminta untuk mencoba (bereksperimen) 
dan menalar tentang materi pelajaran yang telah disampaikan? 
Melati  : emm… 
Peneliti : ya sudah, apakah dalam pembelajaran ada kegiatan 
mengkomunikasikan? 
Melati : iya, ada presentasi 
Peneliti : Kesulitan apa yang dihadapi ketika belajar SKI? 
Melati  : menghafalkan materi pelajaran 
Peneliti : Bagaimana kamu mendapatkan nilai saat proses pembelajaran?  
Melati  : melalui membaca materi, dan menjawab soal-soal 
Peneliti : oke, sudah cukup dek Melati, trimakasih ya sudah mau 
diwawacarai 
Melati  : iya mbak, kembali kasih. 
 
 
Informan 4 : Dian Ayu Wulandari 
 
Peneliti : Bagaimana pendapatmu tentang mata pelajaran SKI? 
Ayu : menurut saya pelajaran SKI itu sangat menyenangkan, Ibu Sekar 
enak ngajarnya, jadi saya antusias dan senang kalau pelajaran 
Peneliti : Metode mengajar apa saja yang sering digunakan guru dalam 
mengajar SKI? 
Ayu : metode ceramah, terus tanya jawab, diskusi, presentasi, dan tugas 
bu.  
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Peneliti : Dalam KBM bersifat individu atau kelompok? 
Ayu  : kadang individu, tapi seringnya berkelompok bu. 
Peneliti : Apa kamu dalam pembelajaran selalu diminta untuk mengamati 
sesuatu? 
Ayu : iya, kemarin disuruh mengamati gambar catatan perjalanan 
Marcopolo tentang masuknya Islam di Indonsia. Terus tadi bu 
Sekar gambar peta pulau-pulau di Indonesia terus disuruh 
mengamati juga bu. 
Peneliti : Apakah kamu sering bertanya tentang materi yang disampaikan 
oleh guru?  
Ayu : iya bu, karena bikin penasaran. Kalau saya bingung saya pasti 
tanya bu. Terus kalau pas ada kelompok yang presentasi terus 
tanya, nantikan dapat poin nilai bu.  
Peneliti : iya. Terus apa guru memberikan suatu permasalahan untuk 
dipecahkan dalam kelompok? 
Ayu : iya nuh bu. kalau nggak dikasih apa yang mau didiskusikan bu? 
hehe.. 
Peneliti : oh iya, ya. Lalu apakah dalam pembelajaran kamu diminta untuk 
menemukan sesuatu hal? 
Ayu : iya bu, disuruh mengamati, terus menyampaikan hasil 
pengamatannya. Terus disuruh membaca materi, mengumpulkan 
data atau jawaban untuk soal diskusi gitu bu. 
Peneliti : oh, iya. Apakah saat pembelajaran ada kegiatan diskusi dan 
mengumpulkan data? 
Ayu : iya ada dong bu, melalui berdiskusi kelompok  
Peneliti : Apakah kamu pernah diminta untuk mencoba (bereksperimen) 
dan menalar tentang materi pelajaran yang telah disampaikan? 
Ayu  : iya, pernah bu 
Peneliti : Apakah dalam pembelajaran ada kegiatan mengkomunikasikan? 
Ayu : iya, lewat presentasi itu kan bu. Nanti kita ngasih pertanyaan ke 
temen-temen, atau sebaliknya bu. 
Peneliti : Terus, ada kesulitan tidak ketika belajar SKI? 
Ayu : apa ya bu, tidak ada bu, semua mudah. Menghafalkan materi 
pelajaran juga mudah. 
Peneliti : Bagaimana kamu mendapatkan nilai saat proses pembelajaran?  
Ayu : yang pertama melalui keaktifan bertanya atau menjawab, nanti 
dikasih poin nilai. Terus mengerjakan tugas-tugas nanti dikasih 
tanda tangan bu Sekar, itu juga dapat nilai bu. Terus mengerjakan 
LKS, dan mengerjakan soal-soal dari bu Sekar bu.  
Peneliti : oke, sudah cukup dek Dian ayu, trimakasih banyak ya dek udah 
mau diwawacarai sama bu Ika. 
Ayu  : iya bu, sama-sama bu Ika. 
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Lampiran 5 
 
GAMBAR FOTO-FOTO HASIL PENELITIAN 
 
Gapura Masuk Kawasan Mlinjon Klaten Tengah 
 
   Gerbang masuk MTs Negeri 2 Klaten 
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Kegiatan review materi yang telah lalu 
 
 
   Guru menerangkan materi pelajaran 
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  Guru memberikan pokok pembahasan pada siswa 
 
 
Pembagian Kelompok 
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Siswa melakukan pengamatan 
 
 
    Kegiatan diskusi 
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           Kegiatan Pengumpulan data 
 
 
    Kegiatan mengolah data 
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        Kegiatan membuat peta konsep 
 
 
 
     Kegiatan Presentasi 
 
 
172 
 
 
Kegiatan Presentasi 
 
 
 Wawancara dengan Ibu Prima selaku Wakamad Kurikulum 
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         Wawancara dengan Ibu Sekar selaku Guru SKI 
 
 
   Wawancara dengan Ibu Sekar selaku Guru SKI 
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Wawancara dengan siswa kelas  IXB 
 
 
   Wawancara dengan siswa kelas IX B 
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Wawancara dengan siswa kelas IX B 
 
 
Wawancara dengan siswa kelas IX B 
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